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RINGKASAN

Sistem Proyeksi Produksi Padi di Kabupaten Jember Menggunakan
Metode Simple Linear Regression; Farus Triwahyuni Nengseh, 142410101049;
2018, HALAMAN 120; Program Studi Sistem Informasi Universitas Jember.

Produksi padi di Jember secara rata-rata terus meningkat, namun pada
tahun-tahun tertentu pernah mengalami penurunan. Apabila persediaan beras di
Jember tak mencukupi akibat terjadi penurunan produksi, maka dapat
mengakibatkan kelangkaan beras, kerawanan pangan, naiknya harga beras dan
dampak buruk lainnya. Karena itu model proyeksi produksi padi perlu disusun
untuk membantu perumusan kebijakan mengenai ketahanan pangan, terutama
subsektor padi. Untuk mengoptimalkan proses perhitungan proyeksi produksi padi
maka dibangun Sistem Proyeksi Produksi Padi di Kabupaten Jember Menggunakan
Metode Simple Linear Regression berbasis website.

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap penelitian yaitu
wawancara, studi literatur, analisis data, identifikasi kebutuhan, analisis metode,
implementasi metode, pengembangan sistem dan dokumentasi. Hasil dari
penelitian ini yaitu Sistem Proyeksi Produksi Padi di Kabupaten Jember
Menggunakan Metode Simple Linear Regression berbasis website.

Sistem yang dibangun mampu mengelola data produksi padi Kabupaten
Jember. Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah hasil proyeksi panen
padi dapat digunakan sebagai acuan untuk menghindari terjadinya kekurangan atau
kelangkaan padi dan masalah lain yang berkaitan, mengantisipasi kekurangan padi,
serta membantu untuk melengkapi bahan evaluasi dan penyusunan kebijakan
pemerintah di sektor pertanian khususnya subsektor tanaman pangan.

Pada penelitian ini manghasilkan nilai proyeksi luas panen padi sebesar
166520.25 Ha, produktivitas sebesar 60,34 Kw/Ha dan produksi padi sebesar
10047831,89 Kw.
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BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini merupakan langkah awal dari penulisan skripsi ini. Bab ini berisi
latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, metodologi penelitian,

dan sistematika penulisan.

1.1  Latar Belakang

Tanaman padi (bahasa latin: Oryza sativa L.) merupakan komoditas
pertanian yang terpenting dalam kehidupan penduduk Indonesia. Padi memegang
peran sebagai salah satu komoditas andalan penyumbang devisa negara dari sektor
non-migas. Padi juga merupakan salah satu sumber makanan pokok masyarakat
Indonesia.

Permintaan terhadap beras terus meningkat sejalan dengan pertambahan
penduduk, peningkatan pendapatan masyarakat serta pertumbuhan sektor industri
yang menggunakan beras sebagai bahan baku. Indonesia pernah menjadi salah satu
eksportir yang potensial di antara negara-negara lain, namun pada lima tahun
terakhir terhitung plubikasi ini terbit, pasokan komoditas beras menjadi semakin
terbatas ( Badan Pusat Statistik Jawa Timur, 2016).

Produksi padi di Kabupaten Jember secara rata-rata terus meningkat, namun
pada tahun-tahun tertentu dari tahun 2000-2016, sempat mengalami penurunan.
Apabila persediaan beras di Kabupaten Jember tidak mencukupi akibat terjadi
penurunan produksi, maka dapat mengakibatkan kelangkaan beras, kerawanan
pangan, naiknya harga beras dan dampak buruk lainnya (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Jember, 2001-2017). Karena itu dibutuhkan perumusan program
ketahanan pangan untuk mencegah dampak buruk akibat kekurangan persediaan
padi di Kabupaten Jember. Dalam merumuskan program ketahanan pangan
membutuhkan proyeksi produksi padi, sehingga kebijakan dan program yang dibuat
tepat sasaran dan sesuai kebutuhan. Dengan diketahuinya proyeksi produksi padi,
maka pemerintah dapat mengatur strategi dan melakukan tindakan preventif untuk
meminimalisir maupun menghindari dampak negatif yang akan ditimbulkan oleh

kejadian tersebut. Oleh karena itu model proyeksi produksi padi perlu disusun
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untuk memproyeksikan produksi padi dan mendukung program peningkatan
ketahanan pangan.

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui bagaimana pola variabel
dependent (kriteria) dapat diprediksikan melalui variabel independent (prediktor)
(Supardi, 2012). Analis regresi yang hanya terdiri dari satu variabel bebas (X) dan
satu variabel terikat (Y) merupakan analisis Simple Linear Regression atau Regresi
Linear Sederhana (Baroroh, 2013)

Penelitian serupa dengan judul Inventory Control Using Statistics
Forecasting On Manufacture Company pernah dilakukan oleh Rizki Tri Prasetio.
Peneliti membandingkan 6 metode diantaranya, Naive Method, Exponential
Smoothing, Exponential Smoothing with Trend, Moving Average, Weighted Moving
Average dan Simple Linear Regression untuk memproyeksikan permintaan produk.
Peneliti memproyeksikan tingkat permintaan untuk bulan Oktober 2013
menggunakan data penjualan dari tahun 2012-2013. Berdasarkan hasil perhitungan
dengan 6 metode proyeksi, disimpulkan bahwa metode terbaik untuk menentukan
tingkat permintaan terhadap produk adalah metode Simple Linear Regression
karena memiliki tingkat kesalahan proyeksi yang dihitung menggunakan MAD dan
MSE dengan nilai paling rendah diantara metode peramalan lainnya (Prasetio,
2014).

Berdasarkan hasil wawancara dengan BPS Kabupaten Jember, didapatkan
bahwa untuk menghitung produksi padi membutuhkan luas panen padi dan
produktivitas padi. Sedangkan untuk memproyeksikan luas panen padi dan
produktivitas padi, menggunakan satu variabel bebas, yakni periode. Karena
variabel bebas yang dimiliki hanya satu, sehingga Metode Simple Linear
Regression dapat diimplementasikan dalam memproyeksikan produktivitas padi
dan luas lahan panen guna mendapatkan proyeksi produksi padi. Selain itu,
berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Rizki Tri Prasetio,
Simple Linear Regression memiliki nilai akurasi proyeksi paling tinggi karena
memiliki nilai error yang rendah. Proyeksi dilakukan menggunakan data-data
produksi padi tahun 2000-2016 dari BPS Kabupaten Jember. Optimalisasi proses
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perhitungan proyeksi produksi padi memerlukan sebuah sistem proyeksi produksi
padi. Sehingga proses perhitungan dapat lebih efisien dan mudah.

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah hasil prediksi panen padi
yang dapat dipergunakan sebagai acuan untuk menghindari terjadinya kekurangan
atau kelangkaan padi dan masalah lain yang berkaitan. Selain itu, dengan adanya
proyeksi (forecasting), BPS Kabupaten Jember mendapatkan gambaran tentang
produksi padi berikutnya dan dapat mencari solusi yang tepat untuk mengantisipasi
kekurangan padi, serta membantu untuk melengkapi bahan evaluasi dan
penyusunan kebijakan pemerintah di sektor pertanian khususnya subsektor tanaman
pangan. Ketika nilai proyeksi produksi padi tidak dapat mencukupi kebutuhan padi
di Kabupaten Jember, maka pemerintah akan membuat program yang dapat
meningkatkan produksi padi maupun menanggulangi kelangkaan padi seperti
mencanangkan anggaran untuk pengadaan padi maupun beras dan program

kesejahteraan petani.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di atas, maka rumusan masalah
yang harus diselesaikan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana hasil proyeksi produksi padi di Kabupaten Jember menggunakan
metode Simple Linear Regression?
2. Bagaimana mengimplementasikan metode Simple Linear Regression dalam

sistem proyeksi produksi padi?

1.3  Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui hasil proyeksi produksi padi di Kabupaten Jember
menggunakan metode Simple Linear Regression.

2. Untuk membangun Sistem Proyeksi Produksi Padi di Kabupaten Jember
Menggunakan Metode Simple Linear Regression.
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1.4 Batasan Masalah

Dalam pembuatan Sistem Proyeksi Produksi Padi di Kabupaten Jember, terdapat

beberapa batasan, antara lain:

1.

Data pada variabel adalah data luas panen padi, produktivitas dan produksi padi
pertahun dari tahun 2000-2016 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik

Kabupaten Jember.

. Variabel periode sebagai variabel bebas dalam menghitung proyeksi luas panen

padi (Ha) dan proyeksi produktivitas padi (Kw/Ha) menggunakan metode
Simple Linear Regression.

Proyeksi produksi padi (Kw) didasarkan pada hasil proyeksi luas lahan panen
(Ha) dan produktivitas (Ha/Kw).

Sistem ini memproyeksikan produksi padi pada satu tahun berikutnya.

Sistem yang dibangun berbasis website

15 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dan kerunutan skripsi ini disusun sebagai berikut :

1.

Pendahuluan
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan, ruang

lingkup studi dan sistematika penulisan.

. Tinjauan pustaka

Bab ini menjelaskan tentang materi, informasi, tinjauan pustaka, dan studi
terdahulu yang menjadi kerangka pemikiran dalam penelitian.

Metodologi penelitian

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian.

Pengembangan sistem

Bab ini menjelaskan tentang pengembangan sistem yang dikembangkan.

Hasil dan pembahasan

Bab ini menjelaskan tentang hasil dan pembahasan dari penelitian yang
dilakukan.
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6. Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bagian ini dipaparkan tinjauan yang berkaitan dengan masalah yang
dibahas, kajian teori yang berkaitan dengan masalah, kerangka pemikiran yang
merupakan sintesis dari kajian teori yang dikaitkan dengan permasalahan yang
dihadapi. Teori-teori ini diambil dari buku, literatur, jurnal, dan internet.

2.1  Padi

Padi (bahasa latin: Oryza sativa L.) merupakan salah satu tanaman budidaya
terpenting dalam peradaban. Meskipun terutama mengacu pada jenis tanaman
budidaya, padi juga digunakan untuk mengacu pada beberapa jenis dari marga
(genus) yang sama, yang biasa disebut sebagai padi liar. Padi diduga berasal
dari India atau Indocina dan masuk ke Indonesia dibawa oleh nenek moyang yang
migrasi dari daratan Asia sekitar 1500 SM (Shadily, 1984) .

2.2 Produksi Padi

Dalam teori ekonomi standar, penawaran, yang merupakan respon produksi
terhadap permintaan, didefinisikan sebagai hubungan fungsional yang
menunjukkan berapa banyak suatu komoditas akan ditawarkan pada suatu tempat
dan waktu tertentu pada berbagai tingkat harga, faktor lain tidak berubah (Tomek
& Robinson, 1981). Sementara produksi sendiri, khususnya produksi komoditi
pertanian, lebih diartikan sebagai hubungan fungsional antar beberapa faktor
produksi secara fisik, seperti lahan, benih/bibit, pupuk, dan lain sebagainya. Semua
faktor saling melengkapi untuk tujuan mendapatkan produksi maksimal (Andani,
2018).

Indonesia pernah menjadi salah satu eksportir yang potensial di antara
negara-negara lain, namun pada lima tahun terakhir, seperti yang banyak
diberitakan oleh banyak media massa kondisinya menjadi berlawanan. Pada waktu
itu pasokan komoditas beras menjadi semakin terbatas ( Badan Pusat Statistik Jawa
Timur, 2016).

Beberapa faktor-faktor yang menjadi penyebabnya adalah: (1) Semakin
bertambahnya penduduk; (2) Adanya sikap berjaga-jaga (sebagai stok) dikalangan
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tertentu. Adanya dualisme pendapat pemerintah, antara pihak yang menyatakan
masih mencukupi ketersediaan beras dan pihak-pihak yang perlu menjaga stok
pangan agar tercukupi pada periode tertentu, dari kedua pendapat tersebut,
pendapat yang kedua ternyata gaungnya sangat besar sehingga mendesak
pemerintah untuk melakukan import beras ( Badan Pusat Statistik Jawa Timur,
2016).

Produksi padi tahun 2015 di Jember sebesar 1.004.898 Kw , sedangkan
produksi padi tahun 2014 sebesar 978.373 Kw, sehingga ada kenaikan produksi
padi sebesar 26.525 Kw. Kenaikan produksi padi terjadi karena adanya kenaikan
luas panen sebesar 349 hektar. Produksi padi dalam kurun waktu 2011-2015 terus
mengalami peningkatan. Namun pada tahun 2016 produksi padi mengalami
penurunan menjadi 986,653 Kw.

Adnyana (2004), dengan pendekatan model Penyesuaian Parsial Nerlove,
mengatakan bahwa total produksi suatu komoditas pertanian dihitung dari perkalian
antara luas areal panen dan produktivitasnya. Hal ini sesuai dengan yang diterapkan
pada perhitungan produksi padi di BPS Kabupaten Jember, atau dapat dilihat pada
persamaan 2.1.

Produksi Padi (Kw) = Luas Panen (Ha) x Produktivitas (Kw/Ha) (2.1)
Sehingga untuk menghitung proyeksi padi dapat menggunakan persamaan 2.2.
Jpadi = JLPX Jp (2.2)
Keterangan :
Jpadi  : Proyeksi padi
Jp @ Proyeksi Luas Panen

P : Proyeksi produktivitas

2.3 Proyeksi (Forecasting)

Proyeksi sebagai kegiatan untuk memperkirakan apa yang akan terjadi pada
masa yang akan datang. Sedangkan metode proyeksi adalah cara memperkirakan
secara kuantitatif apa yang akan terjadi pada masa depan berdasarkan data yang

relevan dengan masa lalu . (Assauri, 1984)
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Forecasting adalah proyeksi atau perkiraan mengenai sesuatu yang belum
terjadi. Proyeksi yang dilakukan pada umumnya akan berdasarkan data yang
terdapat di masa lampau yang dianalisis menggunakan metode-metode
tertentu. Forecasting diupayakan dibuat dapat meminimumkan pengaruh
ketidakpastian tersebut, dengan kata lain bertujuan mendapatkan proyeksi yang
dapat meminimumkan kesalahan meramal (forecast error) yang biasanya diukur
dengan Mean Absolute Deviation, Absolute Error, dan sebagainya. Proyeksi
merupakan alat bantu yang sangat penting dalam perencanaan yang efektif dan
efisien. (Subagyo, 1986)

Pada penelitian ini, proyeksi dilakukan dengan pendekatan kuantitatif.
Metode proyeksi kuantitatif dapat dibagi menjadi dua tipe, causal dan time
series. Metode proyeksi causal meliputi faktor-faktor yang berhubungan dengan
variabel yang diprediksi seperti analisis regresi. Proyeksi time series merupakan
metode kuantitatif untuk menganalisis data masa lampau yang telah dikumpulkan
secara teratur menggunakan teknik yang tepat. Hasilnya dapat dijadikan acuan
untuk proyeksi nilai di masa yang akan datang.

Model deret berkala dapat digunakan dengan mudah untuk meramal, sedang
model kausal lebih berhasil untuk pengamapabilan keputusan dan kebijakan.

Proyeksi harus mendasarkan analisisnya pada pola data yang ada.

2.4  Uji Linearitas

Permasalahan pokok dalam pembahasan linieraitas yaitu “apakah ada
hubungan linier antara satu variabel dengan variabel lainnya?”. Oleh karena itu,
linieritas merupakan persyaratan yang harus dipenuhi dalam melakukan uji
hubungan atau korelasi dengan menggunakan statistik parametric (Sudarmanto,
2013)

Uji linearitas dilakukan terhadap persamaan 2.4. Jadi dalam perhitungan
harus ditemukan terlebih dahulu persamaan regresi sampelnya. Persamaan tersebut
dikatakan linier apaapabila nilai b tidak sama dengan nol. (Sukestiyarno, 2014)

Nilai b merupakan penaksir parameter populasi . Untuk nilai penaksir

konstan a dapat bernilai bebas. Apaapabila variabel X dan variabel Y memiliki
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hubungan linier berarti variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. dalam hal ini
tidak diperlukan secara khusus tersendiri uji pengaruh (Sukestiyarno, 2014). Nilai
b dapat dihitung dengan persamaan 2.3.

_ nCxy)-Cx)E )
b = n(T x2)— (T x)2 (2:3)

Keterangan :

b = Koefisien regresi (kemiringan); besaran Response yang ditimbulkan oleh
Predictor.

n = Jumlah data

y = Variabel Response atau Variabel Akibat (Dependent)

x = Variabel Predictor atau Variabel Bebas (Independent)

2.5  Simple Linear Regression

Simple Linear Regression atau Regresi Linear Sederhana adalah regresi
linear yang hanya melibatkan dua variabel (variabel X dan Y) (Hasan, 2002). Faktor
Penyebab pada umumnya dilambangkan dengan X atau disebut juga dengan
predictor sedangkan variabel akibat dilambangkan dengan Y atau disebut juga
dengan response. Simple Linear Regression juga merupakan salah satu metode
statistik yang dipergunakan dalam produksi untuk melakukan proyeksi ataupun
prediksi tentang karakteristik kualitas maupun Kuantitas.

Hubungan antara variabel-variabel bebas dengan variabel yang dicari adalah
merupakan fungsi. Pada dasarnya terdapat dua macam analisa hubungan dalam
penyusunan proyeksi, yaitu :

1. Analisa deret waktu (time series)

2. Analisa cross section atau model sebab akibat (kausal model).

Pada penelitian ini digunakan analisa deret waktu. Proyeksi dengan
menggunakan analisa deret waktu, mendasarkan hasil proyeksi yang disusun atas
pola hubungan antara variabel yang dicari atau diramalkan dengan variabel waktu
yang merupakan satu satunya variabel yang mempengaruhinya (Zunaidhi dkk,
2012).

Model Persamaan Regresi Linear Sederhana adalah seperti berikut ini :
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y=a+bX (2.4)
Keterangan :
¥ = Variabel Response atau Variabel Akibat (Dependent)
X = Variabel Predictor atau Variabel Faktor Penyebab (Independent)
a = Konstanta, jarak titik asal 0 dengan perpotongan antara sumbu tegak y dan
garis fungsi linier
b = Koefisien regresi (kemiringan); besaran Response yang ditimbulkan oleh
Predictor.
Nilai a dapat dihitung dengan persamaan 2.5.

a =§y—bx (2.5)
Keterangan :
a = Konstanta
¥ = Rata-rata Variabel Response atau Variabel Akibat (Dependent)
x = Rata-rata Variabel Predictor atau Variabel Faktor Penyebab (Independent)
b = Koefisien regresi (kemiringan) = slope coefficient = besaran Response yang

ditimbulkan oleh Predictor, apaapabila x naik 1 unit.

2.6 Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi merupakan alat untuk mengukur tingkat
kecocokan/kesempurnaan model regresi atau untuk menyatakan proporsi
keragaman total nilai-nilai peubah Y yang dapat dijelaskan oleh nilai-nilai peubah
X melalui hubungan linier tersebut (Riana, 2012). Dikatakan semakin baik

apaapabila nilai R2 mendekati 1. Persamaan yang digunakan adalah :

SSR
R2= 22 (2.6)

Keterangan :
R2 = Koefisien determinasi
SSR = Sum of Squares Regression

SST = Total Sum of Squares
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2.7  Mean Absolute Percentage Error (MAPE)

Setelah melakukan proyeksi, perlu diadakannya perhitungan tingkat akurasi
proyeksi untuk menelaah ketepatan dari model proyeksi. Dalam semua situasi
proyeksi mengandung derajat ketidakpastian. Kita mengenali fakta ini dengan
memasukkan unsur kesalahan (error) dalam perumusan sebuah proyeksi deret
waktu. Sumber penyimpangan dalam proyeksi bukan hanya disebabkan oleh unsur
error , tetapi ketidakmampuan suatu model proyeksi mengenali unsur yang lain
dalam deret data juga mempengaruhi besarnya penyimpangan dalam proyeksi
(Sungkawa & Megasari, 2011).

Untuk mengetahui besarnya tingkat keakuratan proyeksi yang dihasilkan,
maka kesalahan proyeksi dihitung dengan Mean Absolute Percentage Error
(MAPE) (Safitri, dkk 2017). Semakin kecil nilai MAPE, maka semakin akurat
model proyeksi. Nilai MAPE dapat dihitung dengan persamaan 2.7.

xt—Ft

MAPE = M x 100% 2.7)

Keterangan :

MAPE = Tingkat kesalahan proyeksi

v = Data aktual pada periode t
F; = Proyeksi pada periode t
n = Jumlah data

Nilai MAPE yang dihasilkan mempunyai interpretasi sebagai berikut
(Halimi, dkk, 2013):
Table 2. 1 Interpretasi MAPE

MAPE Keterangan
MAPE < 10% peramalan sangat akurat
10% < MAPE < 20% peramalan tersebut baik
20% < MAPE < 50% peramalan masih dalam kewajaran
MAPE > 50% peramalan tidak akurat
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Pada penelitian
kuantitatif, peneliti mengolah data-data yang bersifat kuantitatif berupa angka-
angka. Data-data tersebut diperoleh dari hasil survey yang dilakukan oleh BPS
Kabupaten Jember. Pengolahan data dilakukan dengan metode Simple Linear

Regression.

3.2  Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat dilaksakannya penelitian ini adalah Badan Pusat Statistik Jember.
Waktu penelitian sekitar 9 bulan, yaitu dari bulan November 2017 sampai Juli
2018.

3.3  Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian terdiri dari langkah-langkah atau urutan kegiatan yang
berfungsi sebagai pedoman umum yang digunakan untuk melaksanakan penelitian
sehingga apa yang menjadi tujuan dari penelitian itu terwujud. Diagram alir tahapan

penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Analisis data

Transformasi data

1 |
! ]
! |
! |
! |
i . !
; y Menentukan persamaan Regresi :
: Uji linieritas untuk proyeksi luas panen padi :
i [
: Menghitung Menentukan persamaan Regresi :
; Proyeksi Padi [ untuk proyeksi produktivitas padi !
| ]
i i A
| Menghitung Koefisien Determinasi | ! Pengembangan sistem
i SRS RS l| | 00 i—memmmemmemememeememmtmemmememmememsmemememsmsmemems -
i | ! [
! : : - e i
; Menghitung MAPE | ; Analisis kebutuhan »| Desain sistem :
i i : !
I s (Y s : |
i |
i i
Pembuatan laporan [<€ ' Pengujian program [« Implementasi coding | |
. |
i i

Gambar 3.1 Diagram alir tahapan penelitian

12
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3.3.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh informasi atau data yang
dibutuhkan dalam mencapai tujuan penelitian. Pengumpulan data pada penelitian
ini dilakukan dengan cara sebagai berikut:
a. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
relevan kepada lembaga atau instansi yang dijadikan objek penelitian, BPS
Kabupaten Jember. Dari wawancara akan menghasilkan data primer. Data primer
ialah data yang berasal dari sumber asli atau pertama. Data primer berupa data
produksi padi Kabupaten Jember tahun 2000-2016 dapat dilihat dalam Lampiran F
b. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan dan mempelajari literatur
yang berkaitan dengan teori proyeksi (forecasting), metode Simple Linear
Regression dan produksi padi. Sumber literatur berupa buku teks, paper, jurnal,
publikasi-publikasi yang berkaitan, karya ilmiah dari penelitian sebelumnya dan

situs-situs penunjang.

3.3.2 Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan ditelaah secara keseluruhan, kemudahan
menganalisis permasalahan dan menyusun solusi. Berdasarkan hasil wawancara
dengan BPS Kabupaten Jember, untuk memproyeksikan  produksi padi
memerlukan data luas lahan panen (Ha) dan produktivitas (Ha/Kw). Solusi untuk
permasalahan pada penelitian ini menggunakan metode Simple Linear Regression.

Sebelum data dianalisis dengan metode Simple Linear Regression,
dilakukan uji linieritas terlebih dahulu. Jika hasil uji linieritas menunjukkan
hubungan linier, maka analisis data dapat dilakukan dengan metode Simple Linear
Regression.

Data luas lahan panen (Ha) dan produktivitas (Ha/Kw) dianalisis
menggunakan metode Simple Linear Regression untuk mendapatkan angka
proyeksi. Setelah didapat angka proyeksi, tingkat kecocokan/kesempurnaan model

regresi dicari dengan menghitung koefisien determinasi. Kemudian proyeksi
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produksi padi di Kabupaten Jember dihitung berdasarkan angka proyeksi luas lahan
panen dan produktivitas menggunakan persamaan 2.2. Tingkat error proyeksi
dihitung dengan Mean Absolute Percent Error (MAPE).

Diagram alir penerapan metode Simple Linear Regression dan perhitungan

proyeksi produksi padi dapat dilihat pada Gambar 3.2.

Input data produksi padi /

/\

Hitung nilai b Luas Panen Padi Hitung nilai b Produktivitas Padi
p = n@xy)-E0XEy) y — nExy)-E0Xy)
nEx3)-(Xx)? n(Ex2)— (X x)?
\ 4 \ 4
Hitung nilai a Luas Panen Padi Hitung nilai a Produktivitas Padi
a = }_7 — bx a = }_] — bx
\ 4 A 4
Hitung proyeksi Luas Panen Padi Hitung proyeksi Produktivitas Padi
JLP =a+bX yP =a+bX
A 4 \ 4
Hitung R2 Luas Panen Padi Hitung R2 Produktivitas Padi
R2=32 R2=32
SST SST
I !
Hitung MAPE Luas Panen Padi Hitung MAPE Produktivitas Padi
& ()
MAPE = =222 X 100% MAPE = + x 100%
 ‘ !
Hitung MAPE Produksi Padi Hitung proyeksi produksi padi

A

xt—Ft

MAPE = M x 100% Ypadi = JLP X P

y

Gambar 3.2 Diagram alir perhitungan proyeksi produksi padi
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3.3.3 Pengembangan Sistem
Pengembangan sistem pada penelitian ini menggunakan model Waterfall.
Inti dari model Waterfall adalah pengerjaan dari suatu sistem dilakukan secara
berurutan atau secara linier. Dapat dilihat pada Gambar. Tahapan pengembangan

sistem dengan model waterfall dapat dilihat pada Gambar 3.3.

Analysis —]
- Design
A \
J
J
g i ' - 4Implementation q
' I
1 - A
' I I
' I
'

)
e ST TR TP -1  Testing
: i i —l
] ! :
' ! l

baasame dewansa dommwmned -4 Maintenance

Gambar 3.3 System Development Life Cycle Waterfall

Sumber : (Bassil, 2012)

Secara garis besar Metode Waterfall mempunyai langkah-langkah sebagai
berikut :

1. Analisis Kebutuhan

Tahapan ini merupakan proses analisis kebutuhan sistem. Kebutuhan sistem
dibagi menjadi 2, yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional. Untuk
menentukan kebutuhan sistem diperlukan pengumpulan data-data yang menunjang
pengembangan sistem terlebih dahulu.

Pengumpulan data dalam tahap ini dilakukan dengan wawancara dan studi
literatur. Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
relevan kepada BPS Kabupaten Jember selaku user. Dari data-data yang telah
dikumpulkan dijadikan acuan dalam menentukan kebutuhan sistem dan kemudian

dikelompokkan dalam kebutuhan fungsional dan non-fungsional.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

2. Desain Sistem

Tahap desain sistem vyaitu penuangan pikiran dan perancangan sistem
terhadap solusi dari permasalahan yang ada dengan menggunakan Unified
Modeling Language (UML), antara lain:
a. Elemen Input Output

Elemen Input Output bertujuan untuk mengetahui gambaran sistem dari sisi
input yang dibutuhkan dan output yang dihasilkan sistem.
b. Use Case Diagram

Use Case diagram menggambarkan fitur-fitur yang akan dibuat dalam sistem
dan interaksi antara user dengan sistem.
c. Scenario

Scenario bertujuan untuk menggambarkan alur kerja dari aksi aktor dan
respon sistem masing-masing fitur yang ada pada use case diagram.
d. Sequence Diagram

Sequence Diagram bertujuan untuk menggambarkan urutan proses dari
function yang dibuat pada proses penulisan kode program.
e. Activity Diagram

Activity diagram bertujuan untuk memberikan gambaran urutan aktivitas
yang dilakukan sistem sesuai dengan scenario.
f. Class Diagram

Class Diagram bertujuan untuk melihat relasi antar class yang digunakan
dalam sistem.
g. Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram merupakan diagram yang menggambarkan

struktur database beserta relasinya antar tabel.

3. Penulisan Kode Program
Penulisan kode program atau coding merupakan penerjemahan design dalam
bahasa yang dapat dikenali oleh komputer. Penulisan kode menggunakan bahasa

pemrograman PHP (Page Hyper Text Pre-Processor) dengan framework Code
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Igniter (CI). Untuk text editor menggunakan Sublime Text 3 dan memanajemen
basis data menggunakan MySQL.
4. Pengujian Program

Tahapan akhir dimana sistem yang dibangun diuji kemampuan dan
keefektifannya. Pengujian program dilakukan untuk mengetahui apakah sistem
yang dibangun dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan yang diharapkan serta
kekurangan dan kelemahan sistem yang kemudian dilakukan pengkajian ulang dan
perbaikan terhadap aplikasi menjadi lebih baik dan sempurna.

Pengujian program menggunakan pengujian Blackbox. Pengujian Black Box
dilakukan dengan mengamati hasil eksekusi dari tampilan luarnya (interface),
dimana hanya memperhatikan fungsionalitas yang berkaitan dengan
masukan/keluaran (1/0O) dari perangkat lunak apakah sesuai dengan sistem yang
dijalankan.

5. Penerapan Program dan Pemeliharaan

Penerapan program dan pemeliharaan dilakukan setelah sistem melalui tahap

pengujian sistem. Tahapan ini dilakukan untuk mengatasi masalah berupa error

atau bug pada sistem di saat penelitian.

3.4  Gambaran Umum Sistem

Sistem Proyeksi Panen Padi Kabupaten Jember merupakan sistem yang
berbasis web dengan mengimplementasikan metode Simple Linear Regression.
Sistem ini diharapkan mampu mengelola data panen padi Kabupaten Jember di
Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember dan memproyeksikan hasil panen padi
pada tahun berikutnya. Sistem membutuhkan input data produksi padi di Kabupaten
Jember, serta menghasilkan output berupa proyeksi produktivitas, luas lahan panen
dan produksi padi Kabupaten Jember pada tahun berikutnya. Sistem ini memiliki 2
hak akses dengan peran yang berbeda dalam menggunakan sistem, yaitu Kasi

Statistik Produksi dan Pegawai Bagian Statistik Produksi.
Sistem ini dibuat dengan tujuan untuk membantu Badan Pusat Statistik
Kabupaten Jember dalam mengelola dan memproyeksikan produksi padi

berdasarkan proyeksi luas lahan panen dan produktivitas. Hasil proyeksi sistem
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diharapkan dapat membantu pemerintah daerah Jember sebagai acuan untuk
mengantisipasi terjadinya kekurangan atau kelangkaan padi dan masalah lain yang
berkaitan, sehingga dapat mencari solusi yang tepat, serta membantu untuk
melengkapi bahan evaluasi dan penyusunan kebijakan pemerintah di sektor

pertanian khususnya subsektor tanaman pangan.
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BAB 4 PENGEMBANGAN SISTEM

Bab ini akan membahas tentang pengembangan Sistem Proyeksi Produksi
Padi Kabupaten Jember menggunakan metode Simple Linear Regression. Tahap
pengembangan dilakukan berdasarkan model waterfall, dimulai dari analisis
kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem, pembuatan desain sistem, dan

pengujian.

4.1  Analisis Kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan merupakan tahapan yang penting dalam
pengembangan sebuah sistem informasi. Seluruh kebutuhan didefinisikan pada
tahap ini untuk mendapatkan kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional.
Analisis kebutuhan sistem diperoleh dengan melakukan analisa pada data yang
telah diperoleh pada proses wawancara dan studi literatur.

Wawancara dilakukan dengan Joko Santoso (Kasi Statistik Produksi BPS
Kabupaten Jember) dan Rusdi (Bagian Statistik Produksi BPS Kabupaten Jember)
pada 12 April 2018 dan menghasilkan informasi dan permasalahan tentang
pengelolaan data produksi padi. Transkrip wawancara dapat dilihat pada Lampiran
E. Sedangkan studi literatur menghasilkan informasi-informasi mengenai
permasalahan-permasalahan atau metode-metode atau cara-cara penanganan
permasalahan yang sama ataupun mirip dengan pembahasan pada penelitian ini.

Data yang didapat melalui wawancara pada Lampiran E dan studi literatur
inilah yang dianalisis untuk memperoleh requirement untuk membangun sistem
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi Badan Pusat Statistik Jember. Berdasarkan
hasil wawancara pada poin Joko.5 dan Joko.8 didapatkan jumlah aktor/pengguna
sistem adalah 2 (dua), yaitu Kasi dan Bagian Statistik Produksi. Salah satu
kebutuhan fungsional sistem yang didapat yakni kemampuan sistem menghitung
proyeksi luas panen padi, produktivitas padi dan produksi padi pada tahun
berikutnya. Kebutuhan fungsional yang ditemukan disesuaikan dengan keadaan
dan prosedur Badan Pusat Statistik Jember.

19
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4.1.1 Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional berisi proses-proses yang akan diakomodir oleh

sistem. Kebutuhan fungsional dari aplikasi ini adalah sebagai berikut:

1.
2.

9.

Sistem mampu melihat grafik produksi padi Kabupaten Jember.

Sistem mampu mengelola data produksi padi per kecamatan di Kabupaten
Jember ( tambah, ubah).

Sistem mampu menampilkan data produksi padi per kecamatan di Kabupaten
Jember.

Sistem mampu menampilkan data produksi padi Kabupaten Jember.

Sistem mampu melakukan proyeksi produksi padi Kabupaten Jember.

Sistem mampu melakukan proyeksi produksi padi per kecamatan di Kabupaten
Jember.

Sistem mampu menampilkan hasil proyeksi luas lahan panen di Kabupaten
Jember.

Sistem mampu menampilkan hasil proyeksi produktivitas di Kabupaten
Jember.

Sistem mampu mengelola data user (lihat, tambah, hapus).

10. Sistem mampu mengelola profile user (lihat, ubah).

4.1.2 Kebutuhan Non-fungsional

Kebutuhan non-fungsional merupakan kebutuhan untuk mendukung

aktivitas sistem sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah disusun. Kebutuhan

non-fungsional menitikberatkan pada properti perilaku oleh sistem. Kebutuhan

non-fungsional aplikasi ini sebagai berikut:

1.
2.

Sistem menggunakan autentikasi username dan password untuk login.

User interface yang user-friendly (mudah dipahami) sehingga memudahkan
pengguna dalam menggunakan sistem.

Sistem berbasis website dan dapat dijalankan oleh beberapa software web
browser diantaranya internet explore, Google Chrome, dan Mozilla Firefox.

Sistem menggunakan framework CI.
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4.2  Desain Sistem

Desain sistem merupakan penjabaran atau penggambaran perencanaan
pembangunan sistem informasi yang akan dibangun. Desain sistem yang dibuat
meliputi business process, usecase diagram, skenario, sequence diagram, activity
diagram, class diagram, dan entity relationship diagram (ERD).
4.2.1 Business Process

Business process merupakan model yang menggambarkan proses yang
terjadi dalam sistem informasi mulai dari input, output, uses, dan goal dari sistem
informasi yang dibuat. Pada Sistem Proyeksi Produksi Padi di Kabupaten Jember
menggunakan platform Website dan metode Simple Linear. Sistem ini memerlukan
masukan (input) Data Produksi Kecamatan yang selanjutnya diolah untuk
menghasilkan keluaran (output) berupa Rekap Data Produksi Padi Kecamatan,
Data Produksi Padi Kabupaten, Grafik Produksi Padi Kabupaten, Data Proyeksi
Produktivitas Padi, Data Proyeksi Luas Panen Padi, dan Data Proyeksi Produksi
Padi. Sistem ini bertujuan untuk mengelolan dan memproyeksikan produksi padi

di Kabupaten Jember. Business Process sistem ini dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Data Produktivitas Data Produksi Data Luas Panen
Padi Kecamatan Padi Kecamatan Padi Kecamatan
<<input=> <<input>> <<input>>
Website [« 7 \ l ‘/
s N . .y - ——
Dt Sistem Proyeksi Produksi Panen Padi di B Mengelola dan
) Kabupaten Jember Menggunakan — mmiﬁi‘?’ek’(‘i’%‘?
. . iy produksi padi di
P Metode Simple Linear Regression / Kabupaten Tember

Simple Linear
Regression / \ \
<<output=> <<output=> <<output>>

<=output=>> / <<output>> \ <<output>> Q}mﬁ;}

Rekap Data Data Produksi Grafik T Data Proyeksi | | Data Proyeksi | | Data Proyeksi
Produksi Padi Padi Produksi Padi P;Zu;?; d? Luas Panen | | Produktivitas || Produksi Padi
Kecamatan Keabupaten Kabupaten 1 ract Padi Padi Kecamatan

Gambar 4.1 Business Process
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4.2.2 Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan diagram untuk menggambarkan interaksi
antara sistem informasi dan aktor sistem informasi yang akan dibangun. Usecase
diagram menggambarkan interaksi yang dapat dilakukan aktor terhadap sistem
sesuai dengan hak akses yang dimiliki oleh masing-masing aktor atau pengguna.

Use Case Diagram pada sistem informasi ini dapat dilihat pada Gambar 4.2.

Lihat Grafik Produksi Padi

Kelola Data Produksi Padi

Lihat Data Produksi Padi

i

Lihat Data Produksi Padi
Kabupaten

Kelola Produksi Padi

Bagian Statistik Produlksi
BPS Jember

Kasi Statistik Produksi
BPS Jember

Lihat Proyeksi Luas Panen
Padi

Al

Proyeksi Produksi Padi
Kecamatan

amm

PEEEEFEy Visual Paradigm Community Edition @

Gambar 4.2 Use Case Diagram

Penjelasan tentang definisi aktor dan definisi Use Case dalam Use Case
diagram pada Gambar 4.2 akan dijelaskan dibawah ini.
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1.  Definisi Aktor
Definisi aktor meruapakan penjelasan tentang aktor-aktor sebagai pengguna dari
Sistem Proyeksi Produksi Padi di Kabupaten Jember. Terdapat 2 aktor seperti yang
dijelaskan pada Tabel 4.1.

Table 4.2 Definisi aktor

No Aktor Deskripsi

1. Kasi Statistik memiliki hak akses untuk:
Produksi BPS . Melihat Grafik Produksi Kabupaten
Kabupaten Jember . Melihat Data Produksi Padi Kecamatan

. Mengelola Produksi Padi Kabupaten

1

2

3

4. Mengelola User
5. Melihat Proyeksi Luas Panen Padi
6. Melihat Proyeksi Produktivitas Padi
7. Proyeksi Produksi Padi Kecamatan
8

. Mengelola Profile

2. Bagian Statistik memiliki hak akses untuk:
Produksi BPS 1. Mengelola Data Produksi Padi Kecamatan
Kabupaten Jember 2. Melihat Data Produksi Padi Kabupaten
3. Mengelola Profile

2. Definisi Use Case
Definisi usecase yaitu penjelasan tentang fitur-fitur yang tersedia dalam
Sistem Proyeksi Produksi Padi di Kabupaten Jember. Terdapat 9 Use Case pada
Tabel 4.2.
Table 4.3 Definisi Use Case

No. Use Case Deskripsi

1.  Melihat Grafik Produksi ~ Menggambarkan proses untuk melihat grafik
Kabupaten produksi padi Kabupaten Jember
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2. Mengelola Data Produksi Menggambarkan proses untuk mengelola data
Padi Kecamatan produksi padi kecamatan (lihat, tambah dan
ubah)
3. Melihat Data Produksi Menggambarkan proses untuk melihat data
Padi Kecamatan produksi padi kecamatan
4.  Melihat Data Produksi Menggambarkan proses untuk melihat data
Padi Kabupaten produksi padi kabupaten
5. Mengelola Produksi Padi  Menggambarkan proses untuk mengelola
Kabupaten produksi padi kabupaten (lihat dan proyeksi)
6.  Mengelola User Menggambarkan proses untuk mengelola data
user (lihat, tambah, hapus)
7. Melihat Proyeksi Luas Menggambarkan proses untuk melihat
Panen Padi proyeksi luas panen padi kabupaten
8.  Melihat Proyeksi Menggambarkan proses melihat proyeksi
Produktivitas Padi produktivitas padi kabupaten
9.  Memproyeksikan Menggambarkan proses untuk
Produksi Padi Kecamatan memproyeksikan produksi padi kecamatan
10. Mengelola Profile Menggambarkan proses mengelola profile

user (lihat dan ubah)

4.2.3 Skenario Use Case

Skenario Use Case digunakan untuk menjelaskan alur sistem sesuai dengan
yang ada pada Use Case diagram seperti Gambar 4.2.
1. Skenario Use Case Lihat Grafil Produksi Padi Kabupaten

Skenario lihat grafik produksi padi kabupaten merupakan alur yang
menjelaskan aksi aktor dan reaksi sistem informasi pada saat aktor akan melihat
grafik produksi padi kabupaten. Aktor yang dapat melihat grafik adalah Bagian dan
Kasi Statistik Produksi BPS Kabupaten Jember. Proses melihat grafik produksi
kabupaten, aktor dapat mengklik Dashboard, maka sistem akan menampilkan
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grafik produksi padi kabupaten. Skenario lihat grafik produksi padi kabupaten
dapat dilihat pada Lampiran A Tabel 1.
2. Skenario Use Case Kelola Data Produksi Padi Kecamatan

Skenario kelola data produksi padi kecamatan merupakan alur yang
menjelaskan aksi aktor dan reaksi sistem informasi pada saat aktor akan mengelola
(melihat, menambah dan mengubah) data produksi padi kecamatan. Aktor yang
dapat mengelola data produksi padi kecamatan adalah Bagian Statistik Produksi
BPS Kabupaten Jember. Untuk melihat data produksi padi kecamatan aktor dapat
mengklik Produksi Padi, pilih submenu Kecamatan, maka sistem akan
menampilkan halaman produksi padi kecamatan. Untuk menambah data, aktor
dapat mengklik tombol Tambah Data, maka sistem akan menampilkan modal
tambah data. Untuk mengubah data, aktor dapat mengklik ikon ubah data pada baris
data yang ingin diubah, makan sistem akan menampilkan modal ubah data.
Skenario kelola data produksi padi kecamatan dapat dilihat pada Lampiran A Tabel
2.
3. Skenario Use Case Lihat Data Produksi Padi Kecamatan

Skenario lihat data produksi padi kecamatan merupakan alur yang
menjelaskan aksi aktor dan reaksi sistem informasi pada saat aktor akan melihat
data produksi padi kecamatan. Aktor yang dapat mengakses adalah Kasi Statistik
Produksi BPS Kabupaten Jember. Proses melihat data produksi kecamatan, aktor
dapat mengklik Produksi Padi, pilih submenu Kecamatan, maka sistem akan
menampilkan halaman produksi padi kecamatan. Skenario lihat data produksi padi
kecamatan dapat dilihat pada Lampiran A Tabel 3.
4. Skenario Use Case Lihat Data Produksi Padi Kabupaten

Skenario lihat data produksi padi kabupaten merupakan alur yang
menjelaskan aksi aktor dan reaksi sistem informasi pada saat aktor akan melihat
data produksi padi kabupaten. Aktor yang dapat mengakses adalah Kasi Statistik
Produksi BPS Kabupaten Jember. Proses melihat data produksi kabupaten, aktor
dapat mengklik Produksi Padi, pilih submenu Kabupaten, maka sistem akan
menampilkan halaman produksi padi Kabupaten. Skenario lihat data produksi padi

kabupaten dapat dilihat pada Lampiran A Tabel 4.
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5. Skenario Use Case Kelola Produksi Padi Kabupaten

Skenario kelola data produksi padi kabupaten merupakan alur yang
menjelaskan aksi aktor dan reaksi sistem informasi pada saat aktor akan mengelola
(melihat dan meramalkan) data produksi padi kabupaten. Aktor yang dapat
mengelola data produksi padi kabupaten adalah Kasi Statistik Produksi BPS
Kabupaten Jember. Untuk melihat data produksi padi kabupaten aktor dapat
mengklik Produksi Padi, pilih submenu Kabupaten, maka sistem akan
menampilkan halaman produksi padi Kabupaten. Untuk memproyeksikan produksi
padi kabupaten, aktor dapat mengklik tombol Proyeksi, maka sistem akan
menampilkan halaman proyeksi. Skenario kelola produksi padi kabupaten dapat
dilihat pada Tabel 4.3.

Table 4.4 Skenario Use Case Kelola Produksi Padi Kabupaten

No. usecase 5
Nama usecase Kelola Data Produksi Kabupaten
Aktor Kasi Statistik Produksi BPS Kabupaten
Jember
Deskripsi Fitur untuk mengelola data produksi padi
kabupaten
Prakondisi Aktor belum mengelola data produksi padi
kabupaten
Pascakondisi Aktor telah mengelola data produksi padi
kabupaten
Event Flow
Normal flow : lihat data produksi padi kabupaten
Aksi aktor Reaksi sistem

1. Klik menu Produksi Padi

2. Menampilkan submenu Kecamatan dan
Kabupaten

3. Kilik submenu Kabupaten

4. Menampilkan halaman produksi padi
tingkat kabupaten
Tabel dengan atribut:
Nomor
Tahun (int 4)
Luas Panen (Ha) (double)
Produktivitas (Kw/Ha) (double)
Produksi Padi (Kw) (double)

®o0 o
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f. Proyeksi Produksi Padi (Kw)
(double)
Tombol :

a. Proyeksi

Normal flow : proyeksi produksi padi kabupaten

5. KIlik tombol Proyeksi

6. Menghitung :

Nilai b
_ nExy)-ExXy)
C nExd)-Ex)?

Nilai a
a =y—bx
e Proyeksi Luas Panen dan Produktivitas
¥y=a+bX
Keterangan :
X = Periode

Proyeksi Produksi Padi
Ypadi = JLp * Jp

Keterangan :
YLp = Proyeksi Luas Panen
Yp = Proyeksi Produktivitas

7. Menampilkan halaman Proyeksi
Atribut :

a. Tahun (int4)

b. Luas Panen (Ha) = a+bX (double)

c. Produktivitas (Kw/Ha) a+bX
(double)
Produksi Padi (Kw) = Luas Panen *
Produktivitas (double)
a Luas Panen (double)
b Luas Panen (double)
a Produktivitas (double)
b Produktivitas (double)
Periode (X) (int 3)

oSKQ mho

Normal flow : ca

ri data produksi padi kabupaten

4. Ketik data produksi yang
akan dicari

4. Ketik data produksi yang
akan dicari

5. Menampilkan  data padi

kabupaten yang dicari

produksi
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5. Menampilkan pemberitahuan “No
matching records found”

6. Skenario Use Case Kelola User

Skenario kelola user merupakan alur yang menjelaskan aksi aktor dan reaksi
sistem informasi pada saat aktor akan mengelola (melihat dan menghapus) data
user. Aktor yang dapat mengelola data user adalah Kasi Statistik Produksi BPS
Kabupaten Jember. Untuk melihat data user aktor dapat mengklik User, maka
sistem akan menampilkan halaman user. Untuk menghapus data, aktor dapat
mengklik ikon hapus data pada baris data yang ingin dihapus. Skenario kelola user
dapat dilihat pada Lampiran A Tabel 5.
7. Skenario Use Case Lihat Proyeksi Luas Panen Padi

Skenario lihat proyeksi luas panen padi merupakan alur yang menjelaskan
aksi aktor dan reaksi sistem informasi pada saat aktor akan melihat proyeksi luas
panen padi. Aktor yang dapat mengakses adalah Kasi Statistik Produksi BPS
Kabupaten Jember. Untuk lihat proyeksi luas panen padi, aktor dapat mengklik
Proyeksi, pilih submenu luas Panen, maka sistem akan menampilkan halaman
proyeksi luas panen padi. Skenario lihat proyeksi luas panen padi dapat dilihat pada
Lampiran A Tabel 6.
8. Skenario Use Case Lihat Proyeksi Produktivitas Padi

Skenario lihat proyeksi produktivitas padi merupakan alur yang
menjelaskan aksi aktor dan reaksi sistem informasi pada saat aktor akan melihat
proyeksi produktivitas padi. Aktor yang dapat mengakses adalah Kasi Statistik
Produksi BPS Kabupaten Jember. Untuk lihat proyeksi produktivitas padi, aktor
dapat mengklik Proyeksi, pilih submenu Produktivitas, maka sistem akan
menampilkan halaman proyeksi produktivitas padi. Skenario lihat proyeksi
produktivitas padi dapat dilihat pada Lampiran A Tabel 7.
9. Skenario Use Case Proyeksi Produksi Padi Kecamatan

Skenario proyeksi produksi padi kecamatan merupakan alur yang
menjelaskan aksi actor dan reaksi sistem informasi pada saat aktor akan

memproyeksikan produksi padi kecamatan. Aktor yang dapat memproyeksikan
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produksi padi kecamatan adalah Kasi Statistik Produksi BPS Kabupaten Jember.
Untuk memproyeksikan produksi padi kecamatan actor dapat mengklik menu
Proyeksi pada sidebar, pilih submenu Produksi Padi Kecamatan, maka sistem akan
menampilkan daftar kecamatan. Kemudian klik tombol Proyeksi pada kolom
kecamatan yang ingin diproyeksikan, maka sistem akan menampilkan halaman
proyeksi produksi padi kecamatan yang berisi hasil proyeksi dan tabel data produksi
padi kecamatan. Skenario proyeksi produksi padi kecamatan dapat dilihat pada
Lampiran A Tabel 8.
10. Skenario Use Case Kelola Profile

Skenario kelola profile merupakan alur yang menjelaskan aksi aktor dan
reaksi sistem informasi pada saat aktor akan mengelola (melihat dan mengubah)
data profile user. Aktor yang dapat mengelola profile adalah Bagian dan Kasi
Statistik Produksi BPS Kabupaten Jember. Untuk melihat data profile aktor dapat
mengklik ikon User, pilih submenu profile user, maka sistem akan menampilkan
modal profile user dalam bentuk editable form. Untuk mengubah profile, aktor
tinggal merubah isi form profile user. Skenario kelola profile dapat dilihat pada

Lampiran A Tabel 9.

4.2.4 Squence Diagram

Sequence diagram merupakan diagram yang menggambarkan interaksi antar
kelas yang dilakukan sesuai dengan alurnya masing-masing. Sequence diagram
merupakan desain perancangan yang mendekati proses pengkodean, maka dari itu
di dalam sequence diagram bahasa yang dituliskan merupakan bahasa pengkodean,
dimana bahasa pengkodean tersebut menjelaskan jalannya alur dalam fitur secara
berurutan. Proses dari aliran sequence diagram diawali ketika aktor melakukan
perintah pada suatu view, selanjutnya view akan mengirim perintah dengan
memanggil method yang terdapat pada controller dimana controller akan
melanjutkan memanggil method pada kelas yang berhubungan baik dengan kelas
model jika terdapat query yang diambil maupun kelas view jika akan menampilkam
sebuah view selanjutnya. Sequence diagram dalam sistem ini antara lain sebagai
berikut.
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1. Lihat Grafik Produksi Padi Kabupaten

Pada sequence diagram lihat grafik produksi padi kabupaten terdapat
beberapa interaksi antar kelas yang digunakan. Kelas yang berperan dalam lihat
grafik produksi padi kabupaten adalah home, ¢c_home, helper, m_produksijember,
m_user, ¢_login, homeKasi dan login. Interaksi antar kelas dan function yang
digunakan dalam proses pengkodean selanjutnya dapat dilihat pada Lampiran B
Gambar 1.
2. Kelola Data Produksi Padi Kecamatan

Pada Squence Diagram Kelola Data Produksi Padi Kecamatan terdapat
beberapa interaksi antar kelas yang digunakan. Kelas yang berperan dalam
sequence diagram kelola data produksi padi kecamatan adalah home,
produksikecamatan, helper, c_produksikecamatan, m_user dan
m_produksikecamatan. . Interaksi antar kelas dan function yang digunakan dalam
proses pengkodean selanjutnya dapat dilihat pada Lampiran B Gambar 2.
3. Lihat Data Produksi Padi Kecamatan

Pada Squence Diagram Lihat Data Produksi Padi Kecamatan terdapat
beberapa interaksi antar kelas yang digunakan. Kelas yang berperan dalam
sequence diagram lihat data produksi padi kecamatan adalah homeKasi,
produksikecamatanKasi,  helper,  c_produksikecamatan, = m_user  dan
m_produksikecamatan.. Interaksi antar kelas dan function yang digunakan dalam
proses pengkodean selanjutnya dapat dilihat pada Lampiran B Gambar 3.
4. Lihat Data Produksi Padi Kabupaten

Pada Squence Diagram Lihat Data Produksi Padi Kabupaten terdapat
beberapa interaksi antar kelas yang digunakan. Kelas yang berperan dalam
sequence diagram lihat data produksi padi kabupaten adalah home,
produksijember, helper, c¢_produksijember, m_user dan m_produksijember.
Interaksi antar kelas dan function yang digunakan dalam proses pengkodean
selanjutnya dapat dilihat pada Lampiran B Gambar 4.
5. Kelola Produksi Padi Kabupaten

Pada Squence Diagram Kelola Data Produksi Padi Kabupaten terdapat

beberapa interaksi antar kelas yang digunakan. Kelas yang berperan dalam
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sequence diagram kelola data produksi padi kabupaten adalah homeKasi,
produksikecamatanKasi, helper, c_produksikecamatan m_produksikecamatan,
c_proyeksi m_proyeksi, proyeksi dan m_user. Interaksi antar kelas dan function
yang digunakan dalam proses pengkodean selanjutnya dapat dilihat pada Gambar
4.3.
6. Kelola User

Pada Squence Diagram Kelola User terdapat beberapa interaksi antar kelas
yang digunakan. Kelas yang berperan dalam sequence kelola user adalah
homeKasi, user, helper, ¢_user dan m_user. Interaksi antar kelas dan function yang
digunakan dalam proses pengkodean selanjutnya dapat dilihat pada Lampiran B
Gambar 5.
7. Lihat Proyeksi Luas Panen Padi

Pada Squence Diagram Lihat Proyeksi Luas Panen Padi terdapat beberapa
interaksi antar kelas yang digunakan. Kelas yang berperan dalam sequence lihat
proyeksi luas panen padi adalah homeKasi, proyeksiluas, helper, c_proyeksi,
m_proyeksi dan m_user. Interaksi antar kelas dan function yang digunakan dalam
proses pengkodean selanjutnya dapat dilihat pada Lampiran B Gambar 6.
8. Lihat Proyeksi Produktivitas Padi

Pada Squence Diagram Lihat Proyeksi Produktivitas Padi terdapat beberapa
interaksi antar kelas yang digunakan. Kelas yang berperan dalam sequence lihat
proyeksi produktivitas padi adalah homeKasi, proyeksproduktivitas, helper,
c_proyeksi, m_proyeksi dan m_user. Interaksi antar kelas dan function yang
digunakan dalam proses pengkodean selanjutnya dapat dilihat pada Lampiran B
Gambar 7.
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Gambar 4.3 Squence Diagram Kelola Produksi Padi Kabupaten

9. Proyeksi Produksi Padi Kecamatan

Pada sequence diagram proyeksi produksi padi kecamatan terdapat
beberapa interaksi kelas yang digunakan. Kelas yang berperan dalam proyeksi padi
kecamatan adalah helper, c_proyeksi, m_proyeksi, namakecamatan, proyeksikec,
dan m_produksikecamatan. Interaksi antar kelas dan function yang
digunakandalam proses pengkodean selanjutnya dapat dilihat pada Lampiran B
Gambar 8.
10. Kelola Profile

Pada Squence Diagram Kelola Profile terdapat beberapa interaksi antar

kelas yang digunakan. Kelas yang berperan dalam sequence kelola profile adalah
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nav, helper, c_user dan m_user. Interaksi antar kelas dan function yang digunakan

dalam proses pengkodean selanjutnya dapat dilihat pada Lampiran B Gambar 9.

4.2.5 Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan alur aktivitas pada sistem pada Sistem
Proyeksi Produksi Padi di Kabupaten Jember Menggunakan Metode Simple Linear
Regression.
1. Activity Diagram Lihat Grafik Produksi Padi Kabupaten

Activity diagram lihat grafik produksi padi kabupaten menggambarkan
tentang proses yang terjadi saat aktor melihat grafik produksi padi kabupaten. Aktor
yang dapat melihat grafik adalah Bagian dan Kasi Statistik Produksi BPS
Kabupaten Jember. Proses melihat grafik produksi kabupaten, aktor dapat mengklik
Dashboard, maka sistem akan menampilkan grafik produksi padi kabupaten.
Activity diagram lihat grafik produksi padi kabupaten dapat dilihat pada Lampiran
C Gambar 1.
2. Activity Diagram Kelola Data Produksi Padi Kecamatan

Activity diagram kelola data produksi padi kecamatan menggambarkan
tentang proses yang terjadi saat aktor kelola data produksi padi kecamatan akan
mengelola (melihat, menambah dan mengubah) data produksi padi kecamatan.
Aktor yang dapat mengelola data produksi padi kecamatan adalah Bagian Statistik
Produksi BPS Kabupaten Jember. Untuk melihat data produksi padi kecamatan
aktor dapat mengklik Produksi Padi, pilih submenu Kecamatan, maka sistem akan
menampilkan halaman produksi padi kecamatan. Untuk menambah data, aktor
dapat mengklik tombol Tambah Data, maka sistem akan menampilkan modal
tambah data. Untuk mengubah data, aktor dapat mengklik ikon ubah data pada baris
data yang ingin diubah, makan sistem akan menampilkan modal ubah data. Activity
diagram kelola data produksi padi kecamatan dapat dilihat pada Lampiran C
Gambar 2.
3. Activity Diagram Lihat Data Produksi Padi Kecamatan

Activity diagram lihat data produksi padi kecamatan menggambarkan

tentang proses yang terjadi saat aktor akan melihat data produksi padi kecamatan.
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Aktor yang dapat mengakses adalah Kasi Statistik Produksi BPS Kabupaten
Jember. Proses melihat data produksi kecamatan, aktor dapat mengklik Produksi
Padi, pilih submenu Kecamatan, maka sistem akan menampilkan halaman produksi
padi kecamatan. Activity diagram lihat data produksi padi kecamatan dapat dilihat
pada Lampiran C Gambar 3.
4. Activity Diagram Lihat Data Produksi Padi Kabupaten

Activity diagram lihat data produksi padi kabupaten menggambarkan
tentang proses yang terjadi saat aktor akan melihat data produksi padi kabupaten.
Aktor yang dapat mengakses adalah Kasi Statistik Produksi BPS Kabupaten
Jember. Proses melihat data produksi kabupaten, aktor dapat mengklik Produksi
Padi, pilih submenu Kabupaten, maka sistem akan menampilkan halaman produksi
padi Kabupaten. Activity diagram lihat data produksi padi kabupaten dapat dilihat
pada Lampiran C Gambar 4.
5. Activity Diagram Kelola Produksi Padi Kabupaten

Activity diagram kelola produksi padi kabupaten menggambarkan tentang
proses yang terjadi saat aktor akan mengelola (melihat dan meramalkan) data
produksi padi kabupaten. Aktor yang dapat mengelola data produksi padi
kabupaten adalah Kasi Statistik Produksi BPS Kabupaten Jember. Untuk melihat
data produksi padi kabupaten aktor dapat mengklik Produksi Padi, pilih submenu
Kabupaten, maka sistem akan menampilkan halaman produksi padi Kabupaten.
Untuk memproyeksikan produksi padi kabupaten, aktor dapat mengklik tombol
Proyeksi, maka sistem akan menampilkan halaman proyeksi. Activity diagram
kelola produksi padi kabupaten dapat dilihat pada Gambar 4.4.
6. Activity Diagram Kelola User

Activity diagram kelola user menggambarkan tentang proses yang terjadi
saat aktor akan mengelola (melihat dan menghapus) data user. Aktor yang dapat
mengelola data user adalah Kasi Statistik Produksi BPS Kabupaten Jember. Untuk
melihat data user aktor dapat mengklik User, maka sistem akan menampilkan
halaman user. Untuk menghapus data, aktor dapat mengklik ikon hapus data pada
baris data yang ingin dihapus. Activity diagram kelola user dapat dilihat pada

Lampiran C Gambar 5.
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7. Activity Diagram Lihat Proyeksi Luas Panen Padi

Activity diagram lihat proyeksi luas panen padi menggambarkan tentang
proses yang terjadi saat aktor akan melihat proyeksi luas panen padi. Aktor yang
dapat mengakses adalah Kasi Statistik Produksi BPS Kabupaten Jember. Untuk
lihat proyeksi luas panen padi, aktor dapat mengklik Proyeksi, pilih submenu luas
Panen, maka sistem akan menampilkan halaman proyeksi luas panen padi. Activity

diagram lihat proyeksi luas panen padi dapat dilihat pada Lampiran C Gambar 6.

act Kelola Preduksi Padi Kabupaten /

Alktor Sistem

Mulai

Y

Glik menu Produksi F"al:ID

. Menampilkan halaman produksi
Klik submenu Kabupaten padi tingkat kabupaten
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a, nilai b, proyeksi dari luas
Lpanen dan preduktivitas serta

]
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[Menampilkan halaman = (.)
proyeksi
Selesai

Gambar 4.4 Activity Diagram Kelola Produksi Padi Kabupaten

8. Activity Diagram Lihat Proyeksi Produktivitas Padi

Activity diagram lihat proyeksi produktivitas padi menggambarkan tentang proses
yang terjadi saat aktor aktor akan melihat proyeksi produktivitas padi. Aktor yang
dapat mengakses adalah Kasi Statistik Produksi BPS Kabupaten Jember. Untuk
lihat proyeksi produktivitas padi, aktor dapat mengklik Proyeksi, pilih submenu

Produktivitas, maka sistem akan menampilkan halaman proyeksi produktivitas
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padi. Activity diagram lihat proyeksi produktivitas padi dapat dilihat pada Lampiran
C Gambar 7.

9. Activity Diagram Proyeksi Produksi Padi Kecamatan

Activity Diagram proyeksi produksi padi kecamatan menggambarkan
tentang proses yang terjadi saat actor akan memproyeksikan produksi padi
kecamatan. Aktor yang dapat memproyeksikan produksi padi kecamatan adalah
Kasi Statistik Produksi BPS Kabupaten Jember. Untuk memproyeksikan produksi
padi kecamatan aktor dapat mengklik menu Proyeksi pada sidebar, pilih submenu
Produksi Padi Kecamatan, maka sistem akan menampilkan daftar kecamatan.
Kemudian klik tombol Proyeksi pada kolom kecamatan yang ingin diproyeksikan,
maka sistem akan menampilkan halaman proyeksi produksi padi kecamatan yang
berisi hasil proyeksi dan tabel data produksi padi kecamatan. Activity Diagram
proyeksi produksi padi kecamatan dapat dilihat pada Lampiran C Gambar 8.
10. Activity Diagram Kelola Profile

Activity diagram kelola profile menggambarkan tentang proses yang terjadi
saat aktor akan mengelola (melihat dan mengubah) data profile user. Aktor yang
dapat mengelola profile adalah Bagian dan Kasi Statistik Produksi BPS Kabupaten
Jember. Untuk melihat data profile aktor dapat mengklik ikon User, pilih submenu
profile user, maka sistem akan menampilkan modal profile user dalam bentuk
editable form. Untuk mengubah profile, aktor tinggal merubah isi form profile user.

Activity diagram kelola profile dapat dilihat pada Lampiran C Gambar 9.

4.2.6 Class Diagram

Class diagram merupakan diagram untuk menampilkan kelas-kelas maupun
paket-paket yang ada pada suatu sistem informasi yang nantinya digunakan. Dalam
paradigma OOP (Object Oriented Programming) terdapat 3 jenis kelas yaitu model,
view dan controller. Class diagram yang digunakan Sistem Proyeksi Produksi Padi

di Kabupaten Jember dapat dilihat pada Gambar 4.5.
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4.2.7 Entity Relationship Diagram (ERD)
ERD merupakan gambaran komponen dan struktur database yang
digunakan dalam pembangunan sistem. ERD pada Sistem Proyeksi Produksi Padi

di Kabupaten Jember dapat dilihat pada Gambar 4.6.

4.3  Pengujian Sistem

Pengujian sistem merupakan salah satu tahapan metode waterfall.
Pengujian merupakan proses menganalisa perangkat lunak untuk mengetahui
perbedaan antara kondisi yang ada dengan kondisi yang diinginkan sehingga
ditemukan error atau bug. Sehingga dapat dijadikan acuan evaluasi fitur — fitur
perangkat lunak. Proses pengujian yang dilakukan adalah pengujian Black Box.
Hasil pengujian Black Box dapat dilihat dalam Lampiran D
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Gambar 4.5 Class Diagram
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Gambar 4.6 Entity Relation Diagram (ERD)
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BAB 6 PENUTUP

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran dari peneliti tentang
penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan dan saran tersebut diharapkan dapat
digunakan sebagai acuan pada penelitian selanjutnya.

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Hasil proyeksi tingkat kabupaten untuk tahun 2017 luas panen padi sebesar
166520.25 Ha dan proyeksi produktivitas sebesar 60,34 Kw/Ha. Nilai proyeksi
luas panen padi dan produktivitas padi kemudian dikalikan untuk menghitung
proyeksi produksi padi dan didapatkan nilai proyeksi produksi padi sebesar
10047831,89 Kw. Tingkat akurasi proyeksi dihitung menggunakan MAPE dan
didapatkan nilai error luas panen padi sebesar 4,648312327 %, produktivitas
padi sebesar 3,748522 %, dan produksi padi sebesar 7,998828106 %. Dari
MAPE tersebut menunjukkan hasil proyeksi sangat akurat.

2. Sistem proyeksi produksi padi memiliki 2 user, yaitu Kasi dan Bagian Statistik
Produksi BPS Kabupaten Jember. Kasi Statistik Produksi BPS Kabupaten
Jember memiliki hak akses untuk lihat grafik produksi padi kabupaten,
mengelola data produksi padi kabupaten, lihat data produksi padi kecamatan,
kelola user, lihat proyeksi luas panen padi dan produktivitas serta kelola profile.
Bagian Statistik Produksi BPS Kabupaten Jember memiliki hak akses untuk lihat
grafik dan lihat data produksi padi kabupaten, kelola data produksi kecamatan
serta kelola profile. Data produksi padi tingkat kecamatan menjadi masukkan
sistem yang selanjutnya diakumulasikan menjadi data produksi padi tingkat
kabupaten. Nilai a dan b dari data luas panen padi dan produktivitas padi
dihitung, kemudian dimasukkan dalam persamaan Simple Linear Regression,
lalu dihitung nilai proyeksi tahun selanjutnya (2017). Hasil proyeksi luas panen
padi dan produktivitas padi digunakan untuk menghitung proyeksi produksi
padi. Sistem yang dibangun dapat membantu BPS Kabupaten Jember dalam
memproyeksikan luas panen padi, produktivitas padi dan produksi padi pada

tahun berikutnya yang sama dengan penerapan perhitungan manual Metode

59
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Simple Linear Regression sebagai acuan proses proyeksi luas panen padi dan

produktivitas padi serta perhitungan manual produksi padi.

6.2 Saran
Beberapa saran yang ditujukan untuk memberikan masukan yang lebih baik

pada penelitian selanjutnya yaitu:

1. Sistem Proyeksi Padi di Kabupaten Jember menggunakan metode Simple
Linear Regression ini alangkah baiknya jika diintegrasikan dengan sistem yang
terkait yaitu Dinas Pertanian untuk memudahkan proses input data.
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LAMPIRAN A. SKENARIO

LAMPIRAN

1. Skenario Lihat Grafik Produksi Kabupaten
Tabel 1. Skenario Lihat Grafik Produksi Kabupaten
No. usecase 1
Nama usecase Lihat Grafik Produksi Kabupaten
Aktor Kasi dan Bagian Statistik Produksi BPS
Kabupaten Jember
Deskripsi Fitur untuk melihat grafik produksi
kabupaten
Prakondisi Aktor belum melihat grafik produksi
kabupaten
Pascakondisi Aktor telah melihat grafik produksi
kabupaten
Event Flow

Normal flow : lihat grafik produksi kabupaten

Aksi aktor

Reaksi sistem

1. Klik menu Dashboard

2. Menampilkan halaman dashboard
yang berisi grafik batang produksi
padi dan proyeksi produksi padi

kabupaten
2. Skenario Kelola Data Produksi Padi Kecamatan
Tabel 2. Skenario Kelola Data Produksi Padi Kecamatan

No. usecase A

Nama usecase Kelola Data Produksi Kecamatan

Aktor Bagian Statistik Produksi BPS Kabupaten
Jember

Deskripsi Fitur untuk mengelola data produksi padi
kecamatan

Prakondisi Aktor belum mengelola data produksi padi

kecamatan

Pascakondisi

Aktor telah mengelola data produksi padi
kecamatan

Event Flow

Normal flow : lihat data produksi padi kecamatan

Aksi aktor

] Reaksi sistem
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1. Klik menu Produksi Padi

2. Menampilkan submenu Kecamatan dan
Kabupaten

3. Klik submenu Kecamatan

4. Menampilkan halaman produksi padi
tingkat kecamatan
Tabel dengan atribut:

Nomor

Tahun (int 4)

Kecamatan (varchar 20)

Luas Panen (Ha) (double)

Produktivitas (Kw/Ha) (double)

Produksi Padi (Kw) (double)

g. Tombol “ubah”

Tombol :

a. Tambah Data Produksi Padi

Normal flow : Cari data produksi padi kecamatan

5. Ketik data produksi yang

akan dicari

D o0 T

6. Menampilkan data produksi padi
kecamatan sesuai pencarian

7. Ketik data produksi yang
akan dicari

8. Menampilkan pemberitahuan “No
matching records found”
Normal flow : Tambah data produksi padi kecamatan
9. KIlik tombol Tambah Data
Produksi Padi

10. Menampilkan modal tambah data produksi
padi
Form :
a. Tahun (int 4)
b. Kecamatan (varchar 20)
c. Luas Lahan Panen (Ha) (double)
d. Produksi Padi (Kw) (double)

Tombol :
e. Simpan
11.Isi form produksi padi
kecamatan
12. Klik Simpan

13. Data berhasil ditambahkan
14. Menampilkan halaman produksi padi
kecamatan
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15. Klik Simpan
16. Menampilkan alert “Data tidak boleh
kosong”
17. Menampilkan modal tambah data produksi
padi
18. Klik Simpan

19. Menampilkan alert “Maaf! Data Panen
kecamatan pada tahun tersebut sudah ada.”

21. Klik tanda silang (close)

20. Menampilkan halaman produksi padi
kecamatan

22. Modal tambah data tertutup

23. Menampilkan halaman produksi padi
kecamatan

Normal flow : U

bah data produksi padi kecamatan

24. Klik tombol ikon “Ubah”

25. Menampilkan modal ubah data produksi
padi
Form :
a. Tahun (int 4)
b. Kecamatan (varchar 20)
c. Luas Lahan Panen (Ha) (double)
d. Produksi Padi (Kw) (double)
Tombol :
e. Simpan

26. Isi form ubah produksi
padi kecamatan

27. Klik Simpan

28. Data berhasil diubah

30. Klik Simpan

29. Menampilkan halaman produksi padi
kecamatan

31. Menampilkan alert “Maaf, data tidak boleh
kosong”

33. Klik Simpan

32. Menampilkan modal ubah data produksi
padi

34. Menampilkan alert “Maaf! Data Panen
kecamatan pada tahun tersebut sudah ada.”

35. Menampilkan halaman produksi padi

kecamatan
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36. Klik ikon silang (close)

37. Modal ubah data tertutup

38. Menampilkan halaman produksi padi

kecamatan

3. Skenario Lihat Data Produksi Padi Kecamatan

Tabel 3. Skenario Lihat Data Produksi Padi Kecamatan

No. usecase 3

Nama usecase Lihat Data Produksi Padi Kecamatan

Aktor Kasi Statistik Produksi BPS Kabupaten Jember

Deskripsi Fitur untuk melihat data produksi  padi
kecamatan

Prakondisi Aktor belum melihat data produksi padi
kecamatan

Pascakondisi Aktor telah melihat data produksi padi
kecamatan
Event Flow

Normal flow : lihat data produksi padi kecamatan

Aksi aktor

Reaksi sistem

1. Klik menu Produksi Padi

2. Menampilkan submenu Kecamatan dan
Kabupaten

3. Kilik submenu Kecamatan

4. Menampilkan halaman produksi padi tingkat
kecamatan
Tabel dengan atribut:
f. Nomor
g. Tahun (int 4)
h. Kecamatan (varchar 20)
i. Luas Panen (Ha) (double)
j. Produktivitas (Kw/Ha) (double)
k. Produksi Padi (Kw) (double)

Normal flow : Cari data produksi padi kecamatan

5. Ketik data produksi yang
akan dicari

7. Ketik data produksi yang
akan dicari

6. Menampilkan data produksi padi kecamatan
yang dicari

8. Menampilkan pemberitahuan “No matching
records found”
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4. Skenario Lihat Data Produksi Padi Kabupaten
Tabel 4. Skenario Lihat Data Produksi Padi Kabupaten

No. usecase 4

Nama usecase Lihat Data Produksi Padi Kabupaten

Aktor Bagian  Statistik  Produksi  BPS
Kabupaten Jember

Deskripsi Fitur untuk melihat data produksi padi
kabupaten

Prakondisi Aktor belum melihat data produksi padi

kabupaten

Pascakondisi

Aktor telah melihat data produksi padi
kabupaten

Eve

nt Flow

Normal flow : lihat data produksi padi kabupaten

Aksi aktor

Reaksi sistem

1. Klik menu Produksi Padi

Menampilkan submenu Kabupaten
dan Kecamatan

3. Kilik submenu Kabupaten

Menampilkan halaman produksi padi
tingkat kabupaten

Tabel dengan atribut:

Nomor

Tahun (int 4)

Luas Panen (Ha) (double)
Produktivitas (Kw/Ha) (double)
Produksi Padi (Kw) (double)
Proyeksi Produksi Padi (Kw)
(double)

o o0 T

Normal flow : Cari data produksi padi kabupaten

5. Ketik data produksi yang akan
dicari

7. Ketik data produksi yang akan
dicari

6. Menampilkan data produksi
kabupaten yang dicari

padi

8. Menampilkan pemberitahuan “NoO

matching records found”
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5. Skenario Kelola User
Tabel 5. Skenario Kelola User
No. usecase 6
Nama usecase Kelola User
Aktor Kasi Statistik Produksi BPS Kabupaten
Jember
Deskripsi Fitur untuk mengelola data user
Prakondisi Aktor belum mengelola data user
Pascakondisi Aktor telah mengelola data user
Event Flow
Normal flow : lihat data user

Aksi aktor

Reaksi sistem

1. Klik menu User

2. Menampilkan halaman user
Tabel user dengan atribut:

Nomor

Nama (tinytext)

Username (Varchar (20))

Password (Varchar (15))

Jabatan (tinytext)

f. Tombol “hapus”

Tombol :

a. Tambah User

®o0 oW

Normal flow : Cari data user

3. Ketik data user yang akan dicari

5. Ketik data user yang akan dicari

4. Menampilkan data user yang dicari

6. Menampilkan pemberitahuan “No

matching records found”

Normal flow :

tambah data user

7. Klik tombol Tambah User

8. Menampilkan modal tambah data

produksi padi

Form :
a.

b.

Nama (tinytext)

Username (Varchar (20))
c. Password (Varchar (15))
d. Jabatan (tinytext)

Tombol :
I.  Simpan

9. Klik Simpan
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10. Data berhasil ditambahkan

12. Klik Simpan

11. Menampilkan halaman User

14. Klik Simpan

13. Menampilkan alert “Maaf, data tidak
boleh kosong”

15. Menampilkan alert “Username telah
dipakai”

17. Klik tanda silang (close)

16. Menampilkan halaman User

18. Modal tambah data tertutup

19. Menampilkan halaman User

Normal flow

: Hapus data user

20. Klik tombol “hapus”

21. Menampilkan pop up “Apakah anda
yakin menghapus data ini?”
Tombol :
a. OK
b. Cancel

22. Klik OK

23. Data berhasil dihapus

25. Klik Cancel

24. Menampilkan halaman User

26. Pop up tertutup

27. Menampilkan halaman User

6. Skenario Lihat Proyeksi Luas Panen Padi

Tabel 6. Skenario Lihat Proyeksi Luas Panen Padi

No. usecase 7

Nama usecase Lihat Proyeksi Luas Panen Padi

Aktor Kasi Statistik Produksi BPS Kabupaten
Jember

Deskripsi Fitur untuk melihat data proyeksi luas
panen padi

Prakondisi Aktor belum melihat data proyeksi luas

panen padi

Pascakondisi

Aktor telah melihat data proyeksi luas
panen padi
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Event Flow
Normal flow : lihat data proyeksi luas panen panen padi
Aksi aktor Reaksi sistem
1. Klik menu Proyeksi

2. Menampilkan submenu Luas Panen,
Produktivitas, dan Produksi Padi
Kecamatan

3. Klik submenu Luas Panen

4. Menampilkan halaman proyeksi luas
panen padi
Tabel dengan atribut:
a. Nomor
b. Tahun (int 4)
c. Luas Panen Aktual(Ha)
(double)
d. aLuas Panen (double)
e. b Luas Panen (double)
f. Proyeksi Luas Panen (Ha)
(double)
Normal flow : Cari data proyeksi luas panen padi
5. Ketik data proyeksi luas panen
padi yang akan dicari

6. Menampilkan data proyeksi luas
panen padi yang akan dicari

7. Ketik data proyeksi luas panen
padi yang akan dicari

8. Menampilkan pemberitahuan “NoO
matching records found”

7. Skenario Lihat Proyeksi Produktivitas Padi
Tabel 7. Skenario Lihat Proyeksi Produktivitas Padi

No. usecase 8

Nama usecase Lihat Proyeksi Produktivitas Padi

Aktor Kasi Statistik Produksi BPS Kabupaten
Jember

Deskripsi Fitur untuk melihat data proyeksi
produktivitas padi

Prakondisi Aktor belum melihat data proyeksi
produktivitas padi

Pascakondisi Aktor telah melihat data proyeksi
produktivitas padi
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Event Flow

Normal flow : lihat data proyeksi luas panen panen padi

Aksi aktor

Reaksi sistem

1. Klik menu Proyeksi

2. Menampilkan submenu Luas Panen,
Produktivitas, dan Produksi Padi
Kecamatan

3. Klik submenu Produktivitas

4. Menampilkan halaman  proyeksi
produktivitas padi
Tabel dengan atribut:
g. Nomor
h. Tahun (int 4)
i. Produktivitas Aktual(Kw/Ha)
(double)
j. b Produktivitas (double)
k. a Produktivitas (double)
I.  Proyeksi Produktivitas
(Kw/Ha) (double)

Normal flow : Cari data proyeksi produktivitas padi

padi yang akan dicari

5. Ketik data proyeksi produktivitas

padi yang akan dicari

7. Ketik data proyeksi produktivitas

6. Menampilkan data proyeksi
produktivitas padi yang dicari

8. Menampilkan pemberitahuan “No
matching records found”

8. Skenario Proyeksi Produksi Padi Kecamatan

Tabel 8. Skenario Proyeksi Produksi Padi Kecamatan

No. usecase 9

Nama usecase Proyeksi Produksi Padi Kecamatan

Aktor Kasi Statistik Produksi BPS Kabupaten
Jember

Deskripsi Fitur untuk memproyeksikan produksi padi
kecamatan

Prakondisi Belum memproyeksikan produksi padi
kecamatan

Pascakondisi Aktor telah mengelola data produksi padi
kabupaten
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Event Flow

Normal flow : lihat data produksi padi kabupaten

Aksi aktor

Reaksi sistem

Klik menu Proyeksi

2. Menampilkan submenu Luas Panen,
Produktivitas, Produksi Padi Kecamatan

Klik submenu Produksi Padi
Kecamatan

4. Menampilkan daftar kecamatan
Tombol :
- Proyeksi

Klik Proyeksi

6. Menghitung :
e Nilaib
p = MEW-ENEY)
n(Ex2)—-(X x)?

e Nilaia
a =y—bx
e Proyeksi Luas Panen dan Produktivitas
¥y=a+bX
Keterangan :
X = Periode

e Proyeksi Produksi Padi

Vpadi = YL * Yp
Keterangan :
YLp = Proyeksi Luas Panen
yr = Proyeksi Produktivitas

7. Menampilkan halaman proyeksi produksi
padi tingkat kecamatan
Uneditable form hasil proyeksi :
e Tahun (int 4)
e Luas Panen (Ha) (double)
e Produktivitas (Kw/Ha) (double)
e Produksi Padi (Kw) (double)
Tabel dengan atribut:
e Nomor
Tahun (int 4)
Kecamatan (varchar 20)
Luas Panen (Ha) (double)
Produktivitas (Kw/Ha) (double)
Produksi Padi (Kw) (double)
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e Proyeksi Produksi Padi (Kw)
(double)

Normal flow : cari data produksi padi kecamatan

8. Ketik data produksi yang
akan dicari

10. Ketik data produksi yang
akan dicari

9. Menampilkan  data  produksi  padi

kabupaten yang dicari

11. Menampilkan pemberitahuan “No

matching records found”

9. Skenario Kelola Profile

Tabel 9. Skenario Kelola Profile

No. usecase 9

Nama usecase Kelola Profile

Aktor Kasi dan Bagian Statistik Produksi BPS
Kabupaten Jember

Deskripsi Fitur untuk mengelola Profile user

Prakondisi Aktor belum mengelola profile user

Pascakondisi

Aktor telah mengelola profile user

Event Flow

Normal flow : lihat data user profile

Aksi aktor

Reaksi sistem

1. Klik ikon “user”

2. Menampilkan submenu User Profile
dan Logout

3. Kilik submenu User Profile

4. Menampilkan modal Profile User
Editable form :
a. Nama (tinytext)
b. Username (Varchar (20))
c. Password (Varchar (15))
Tombol :
a. Save changes

Normal flow : ubah data user profile

5. Ubah isi Profile User

6. Klik Save changes

7. Data berhasil diubah
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9. KIlik Save changes

8. Menampilkan halaman yang sedang
diakses sebelumnya

11. Klik tanda silang (close)

10. Menampilkan alert “Please fill out
this field.”

12. Modal user profile tertutup

14. Klik Simpan

13. Menampilkan halaman yang sedang
diakses sebelumnya

15. Menampilkan alert “Username telah
dipakai”

16. Menampilkan halaman User
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LAMPIRAN B. SQUENCE DIAGRAM

1.

Sequence Diagram Lihat Grafik Produksi Padi Kabupaten

76

sd Lihat Grafik Produksi Padi Kabupaten

@ O 0.0 0000

EIPSJEmbEr hnme c_| |I:|me hEII)Er m prm:luksl]ember m Liser riigln thEIKasl
I href("c_home") | I | | | |
- | I | | | | |
index() - | | | | | | |
userData(Sid) | ! | | |
[Squen: t L | | |
- ___ vt . _ | | |
= [ [ ‘u | | |
| | | | |
tahun() | | | | |
= T Lo I I I I
A o) O | | | |
= | | | | |
| | | | |
datasktusl(} o [ | | | |
[Squery T = | | | |
e — ——— = — 4 ——— | | | |
| | | | |
! , | | | | |
St 1] I I I I
query
[ +-————— *H | | | |
| | | | |
" | | | | |
o ™I I I I I
Squery]:
e ek 4 ~H I I I I
| | | | |
i | | | | |
min{} > | | i i
[Squerny]: | | | | |
le 208D 0 I I I I
| | | | |
| | | | |
alt berhasil login 7 : : : : : :
[y=] = T T t t t t
opt sessioniee) /J view[homekasi', : : : : : :
1 Sdata) i i i | |
| | | | |
I [load]; | - | |
I I I [ I
OO Ll TS | | S S ol I I [ 8 S I
@ | | | | | |
. viewhome', Sdata) | | | | | |
L | | | | |
load]: ! | | ! |
e flel | | | | |
| | | | |
| | | ||| | I I _§__ | | | | 1§
[ticta] | r r 7 1 I
: | redirect(/c_login’) | | | |
I + I o | |
L
| | PSR | | |
| | view(login’) | | |
-
| | | |
: I[I:a:j : - |
- s s s | | - | |-|'|
[ [ [ [

Gambar 1 Sequence Diagram Lihat Grafik Produksi Padi Kabupaten
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2. Sequence Diagram Kelola Data Produksi Padi Kecamatan

Gambar 2. Sequence Diagram Kelola Data Produksi Padi Kecamatan

77
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3. Sequence Diagram Lihat Data Produksi Padi Kecamatan

78

sd Lihat Data Preduksi Padi Kecamatan /

e O O O O OO

EFS Jember homeKasi pr i i heII)er c_pr i m_pr i m_user
|

|

| |
| href [

{"c_produksikecamatan/produksikec”) :
i -

kecamatan()

e - — 220

namakecamatan()

|
|
|
|
|
I
|
|
! .
| [Squery]:
|
|
|
|
|
|
|
|
|

userData{Sid)
t

-
-

'
visw(produtsitecamatan’ | — — — —  _ [SuEEl {J

%

opt cari data /

«isi form sear:

- ———d———g }—
¥

|

- |
|

1 |

wdata yang dicaris |
| |

T

|

|

|

|

alt data tidak ada
TT

|
[Mo matching recerds found]
1
i

Gambar 3. Sequence Diagram Lihat Data Produksi Padi Kecamatan

4. Sequence Diagram Lihat Data Produksi Padi Kabupaten

sd Lihat Data Preduksi Padi Kabupaten /

Bagian Statistik Produsi @ O O Q Q
c_pr ij m_pr ij er

BFS Jamber home produksijember helper
|

m_us
|

| href

{"c_produksijember/produksijem™)

s

|

|

|

|

produksijem{) |
U, -

| |
| | |
| | |
| | |
| | |
+ L |
: : kabupaten{) :
| | |
s :

i i SIquend: i
| | |
| | | |
| | userData(Sid) !
| | : s

| | a

| | view(produtsijember, | | ___ __| [Squen: ___ _ _

| | Sdata) |
| | |
| [load]: i |
| |
n ] ma | |
| | | | | |
opt cari data ! ! ! ! I !
= / i i i i i i
wisi form searcha il l I : :
«data yang dicaris | | |
| | | |
| | |
| | |
| | |
I I I

|
|
alt data tidak ada | |
| [No matching recerds found]:
| |
. .

Gambar 4. Sequence Diagram Lihat Data Produksi Padi Kabupaten
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5. Sequence Diagram Kelola User

sd Kelola User

X

Kasi Statistix Produisi BPS
Jember

| href"c_userlusert |
>

@,

theIKas\

o O O

user hel ’)e c_user

view(user, Sdata)
llosd

_user
[
|
|
|
|

opt simpan uata/
tembah]

'
Tambsh onClick()

|
«isi forms

ashow modale

[0t/

[simpan| action("e_l

A
F——t--0

A |

alt Data kosong /

[yl

[tidak

|
Jp [Maaf, dats tidak beleh koseng]:
I

L
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
t
|
|
|
I
|
|
|
|

.
simpanuser

cexuser(Susermame)

[3query

Ival

[Username telah dipakai

I
|
|
| <
|
|

insert{Sdata)

3que:

«dissmiss modalx

,,,,,,,, n 1
[Hspus] ! : } }
Delete onClic) s | |
1 = | |
I ' |
H [Apskah anda yskin menghspus dsta ini?] |
| | 1 |
| | | |
opt | | | | |
e | | | |
[Hapus) OK onClicd) i i i i
] | N 1L | | |
href('c_user/delete”) ) | | |
bl ) | |
|

A

view(user, Sdsts)

edissmiss pop ups

[eari dats]

«isi form searchx

«=dsta yang dicariz

alt data tidak ada

[No matching records found):
|
!

Gambar 5. Sequence Diagram Kelola User
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6. Sequence Diagram Lihat Proyeksi Luas Panen Padi

sd Lihat Proyeksi Luas Panen Padi /

. Q1O O O O

BPS Jember thEKasl proyeksiluas hell)er [+ prnyeksl m prn'yeksl m_user
I
|

1 Proyeksi onClig) !
href ITl
|

{"c_proyeksi/proyeksiluas™)

!
(s Eﬁlluasl

-
-
I ksbupaten()

o _ _fouent

|
|
|
|
: userData(Sid)
|
|
|

I L
view(proyeksiluas’, ______LS:I_UEE:L _____
Sdata”) <

[lcad]:

Ll
opt cari data /J |

L
- | |

— L | |
«isi form searche | |
| adsta yang dicaris |

|

|

i

|

|

|

|

|
|
|
i
alt data tidak ada |
: [No matching records found]:
[']-dtl '
| |

Gambar 6. Sequence Diagram Proyeksi Luas Panen Padi

7. Sequence Diagram Lihat Proyeksi Produktivitas Padi

sd Lihat Proyeksi Produktivitas F'a:Il

L. 000 & 00

BPS Jember duktivit; hEII)er c_prnyeksl m pr:ryeksl m_user
|
I I

I
Proyeksi onClid() =4 !
L
| | href L:J
|

"c_proyeksi/proyeksiproduktivitas™)

I |

| |

| |

| |

proyeksiproduktivitas) |
t

Yy

| kabupaten()

[Squery]:

i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
I i
e == ——— |
i
|

userDats(Sid)

| Sdata’)
| ol
it

o
al
|
|
|
|
|
!
t
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

|

; alk

opt cari data / |
| |

«data yang dicariz :

1

|

|

|

alt data tidak ada i i
[No ma‘td‘ling records found]:
'
t t

«isi form searchs

o
t L
wview [Sque ]

["proyeksiprodultivitas”, <{——————q——rL'L _____
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

o

Gambar 7. Sequence Diagram Lihat Proyeksi Produktivitas Padi
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8. Sequence Diagram Proyeksi Produksi Padi Kecamatan

sd Proyeksi Produksi Padi Ke[‘amaﬂan

e OO0 O O O 0000

TT
[Me matching records found
1

alt data tidak ada
|

Jsmbsr h [ prweksl m prnduks\kecamatan helper m_user m prweksl prwekslkec
i i | PE |
! | | | | o
I
|o_proyessinamskec | i i i | | | | |
namakeo] | 1 | | 1 1 1
1 > | | | | | |
| namakiecamatan(} - | | | |
1 T - I
| [Squeryl: | : : :
| . I | | |
| )
| I userData(Sid) | > 1 | |
| | T | | |
8 3
| b o e — [ L — 4————{‘ i i
1 l | | 1 1
| View[namakecamatani’, Sdsta) - | | | |
| - T = | | |
L!_|= [load]: | | | | |
i | | | |
href
) - | T | | | | |
["c_proyeksi/proyeksikect) H H H
T L ' | | } | | |
| proyeksikec o | | H H H
| 01 '‘d | L | ! !
| | I | |
| | Lo L _lguent: | _____ L————U |
| | | | | |
i
! ! e ! !
1 | | | o l |
| | e Lsquen): | |
| | | | | |
| | | | | |
| | | getabled)) | | | |
| | T T T = |
| | i Squen: | | |
| | == — e - T———[—q—g—ﬂ ————— 'y |
| | view( proyeisiked, | | |
] ] Sdata) | | | |
I I f > I I I
| | | U | [load: | |
| | | T T T
i s i L i i i i
T T T T T T T T T
opt cari data / | | | «isi form searchs I I | | |
1 1 I 1 I I I 1 el
[l I | | | | | [l o
| | | | | | | | «data yang dicaris
l l I I i i I I
| | | | | | | |
| I | | | | | |
1 i i 1 i i 1 i
T T T T T T T
| | | | | | |
l 1 I I i i l
| | | | I | |

Gambar 8. Sequence Diagram Proyeksi Produksi Padi Kecamatan
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9.

Sequence Diagram Kelola Profile

82

sd Kelola Profile

X

Kasi Statistik Produksi BFS

nawv
|

O O

i
adissmiss modals

Jember hE||)EF c_ulser m_ulser
|
| User Profile onClick) | | | |
L | | |
| | |
«show modals l :
«ubsah isi forma — : : :
-
'IJ | | |
| | | |
I I | I
opt | | | |
T | | | |
[ubah] Save changes onGlidd) _ | | |
- I | I
alt Data kosong /J : : :
[val [Flesse fill cut this field : : :
]
| | |
| | |
o = "z - 7 A T N
[ticiak action{'c_user'editUser :-‘__ I I | I
L | | |
edirllser() - | |
T = |
| cefuserSusername.Sid) |
I Ll
Sques
| {____[_CI_E____
|
|
alt Data sudah ada / | | |
R | | |
Iva] [ | |
[Username telah dipaksi]: | |
; | | |
L | | |
N T T 1% " i o — ~ — I - [
[t|::|E|<| | | | |
| | | | updste(Sid, Sdats) |
| | | * L
| | | [Squery
I I I e~
| | |
| | | |
| | | redirectprevicus_page’)
: : : view(previous_page”) :
| | LR |
| | | |
1 | | | |
: 1 1 1 1
| | | | |
| | | | |
_____ A A N T T T T N T Y (| B
[close] | close onClic) o | | | |
Lagl | | |
| |
| |
| |

Gambar 8. Sequence Diagram Kelola Profile
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LAMPIRAN C. ACTIVITY DIAGRAM
1. Activity Diagram Lihat Grafik Produksi Padi Kabupaten

act Lihat Grafik Produksi Kabupaten /

Alktor Sistemn
Mjlai
'\" ( Menampilkan halaman
C Klik menu Dashboard _,)l dashboard berisi grafik
k produksi padi kabupaten

Selesai

Gambar 1. Activity Diagram Lihat Grafik Produksi Padi Kabupaten
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2. Activity Diagram Kelola Data Produksi Padi Kecamatan

84

act Kelola Data Produksi Padi Kecamatan /

Aktor

Sistem

Klik menu Preduksi Padi
Mulai
Klik submenu
Kecamatan

tambah data?

-

,_-l Menampilkan halaman produksi
padi tingkat kecamatan

\\_ produksi padi yang berisi form

Menampilkan medal tambah data j

/2
3%( Klik Tambah Data Produksi Padi

tidak
Isi form produksi padi
kecamatan

Klik Simpan

Simppn?

Ve

tidak
Klik tanda silang (close)

Data kosong

Menampilkan alert
"Data tidak boleh
Kosong™

ya| Menampilkan alert "Maaf!
Data Panen kecamatan pada
tahun tersebut sudah ada."

Cata sudap ada

. Data berhasil
tdak ditambahkan
Modal tambah data
tertutup

-

Klik tombol ikon *Ubah®™

ubsh|data?

Isi form ubah produksi
padi kecamatan

simpan?

Klik Simpan

tidak

tidak

Klik tanda silang "close™

cari data
tidak

Menampilkan medal ubah
| data produksi padi

data kosong?

Menampilkan alert
“Maaf, data tidak boleh
kosong”

Menampilkan alert “Maafl
Data Panen kecamatan pada
tahun tersebut sudah ada.”

Data berhasil diubah

Modal ubah data tertutup

data ada
ya

¥8 <Ketik data preduksi yang akan :Iic‘.ari)

Menampilkan data
produksi padi
kecamatan sesuai
pencarian

Menampilkan
pemberitahuan
*No matching

records found”

tidak

Menampilkan halaman produksi

padi kecamatan
Selesai

S

Gambar 2. Activity Diagram Kelola Data Produksi Padi Kecamatan
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3. Activity Diagram Lihat Data Produksi Padi Kecamatan

act Lihat Data Produksi Padi Kecamatan /

Aktor Sistem
Mulai
Klik menu Data Produksi Menampilkan submenu
-“"l Kecamatan dan
Kecamatan

/—( Klik submenu Kecamatan //\ YE

dats ada

cari data

Ketik data produksi 1
¥a yang akan dicari

Menampilkan data
produksi padi kecamatan
sesuai pencarian

tidek enampilkan
pemberitahuan “No
matching records found™

tidak —%{ Menampilkan halaman

produksi padi kecamatan

Selesai

Gambar 3. Activity Diagram Lihat Data Produksi Padi Kecamatan

4. Activity Diagram Lihat Data Produksi Padi Kabupaten

act Lihat Data Proeduksi Padi Kabupaten /

Aktor

Sistemn
Mulai
Klik menu Data Produksi Menampilkan submenu
L Kecamatan dan

\I/ Kabupaten
/—C Klik submenu Kabupaten )ﬁ /A\ i

data ada

cari data

Ketik data produksi
ya yang akan dicari

Menampilkan data
produksi padi
kabupaten sesuai
pencarian

ltidsk mpilkan
pemberitahuan
“No matching

records found”

tidak —%{ Menampilkan halaman

produksi padi kabupaten

Selesai

Gambar 4. Activity Diagram Lihat Data Produksi Padi Kabupaten
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5. Activity Diagram Kelola User

86

act Kelola User

Altor

Sistem

tidak

tidak

tambseh data?

Mulsi

Klik menu User

"-JC Menampilkan halaman User )

Sirnpsn<

Klik Tambah User

Isi form produksi padi
kecamatan

ya
Klik Simpan

tidak
Klik tanda silang (close}

[fl'll'lenampilkan modal tambah data
produksi padi yang berisi form

Data kosong

Menampilkan alert
"Maaf, data tidak
boleh Kosong"

Menampilkan alert
"Username telah dipakai"

)

Data sudah ada
Data berhasil
ditambahkan

Modal tambah data
tertutup

Menampilkan pop up

Klik tombol iken “Hapus

“Apakah anda yakin
menghapus data ini?"

cari data

ya

Ketik data user yang

Klik OK
Klik cancel

tidak

—:‘.‘{ Data berhasil dihapus ]

Pop up tertutup

Menampilkan halaman
User

akan dicari

data ada

Menampilkan data
user sesuai
pencarian

Menampilkan
pemberitahuan “No
matching records found”

o Selesai

Gambar 5. Activity Diagram Kelola User
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6. Activity Diagram Lihat Proyeksi Luas Panen Padi

act Lihat Proyeksi Luas Panen Padi /

Aktor Sistem

Mulai

Klik menu Proyeksi Menampilkan submenu Luas Panen, A
Produktivitas, dan Produksi Padi Kec.amatan-/l

( Klik submenu Luas F'anenj data ada

Menampilkan data
proveksi luas panen padi
yang akan dicari

e
cari data ¥a Ketik data proyeksi ;
luas panen padi yang MEH-E.I'I'IPIH(,EI'.I
akan dicari pemberitahuan “No

matching records found”

tidak Menampilkan halaman
proveksi Luas Panen

Fadi

Selesai

Gambar 6. Activity Diagram Lihat Proyeksi Luas Panen Padi

7. Activity Diagram Lihat Proyeksi Produktivitas Padi

act Lihat Proyeksi Produktivitas Padi /

Alktor Sistem

Mulai

Klik menu Proyeksi Menampilkan submenu Luas Panen, R
Produktivitas, dan Produksi Padi Kec'.arnatanj

(Klik submenu Prnduktivitasj data ada

proyeksi produktivitas

Menampilkan data
padi yang akan dicari

1

cari data ya Ketik data proyeksi ]
produktivitas padi Meriame il
yang akan dicari pemberitahuan “No

matching records found"

tidak Menampilkan halaman
proyeksi Produktivitas

Padi

Selesai

Gambar 7. Activity Diagram Lihat Proyeksi Produktivitas Padi
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8. Activity Diagram Proyeksi Produksi Padi Kecamatan

88

act Proyeksi Produksi Padi Kecamatan /

Aktor

Sistem

Mulai

Y

Glik menu Produksi F"al:l_i/]

(Klik submenu Produksi Padi
Kecamatan

%{ Menampilkan submenu Luas Panen,
Produktivitas, Produksi Padi Kecamatan
= 'i kecamatan

Menampilkan halaman )

( Klik Proyeksi }{

panen dan produktivitas serta

proyeksi produksi padi

Menghitung masing-masing nilai
a, nilai b, proyeksi dari luas
k kecamatan

Menampilkan halaman
proyeksi produksi padi
kecamatan Selesai

Gambar 7. Activity Diagram Proyeksi Produksi Padi Kecamatan
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9. Activity Diagram Kelola Profile

act Kelola Profile /

Aktor

Sistern

Ubkah data™

Mulai

Klik ikon "User"

Klik submenu User

Profile

r”;ﬂEl‘lal‘l‘lp”kﬂl‘l madal Profile Uses
l\\ dalam bentuk editable form

J

)

Simpan<

Data kosong

f/nl'lenampilkan alert "Please

Ukah isi Profile User

Klik 5awve changes

tidak
Klik tanda silang [close]

fill out this field "™

tidak

Menampilkan alert
"Username telah dipakai"

)

Data suda

Data berhasil diubah

Maodal user profile
tertutup

Menampilkan halaman
yang sedang diakses
sebelumnya

Selesai

Gambar 8. Activity D

iagram Kelola Profile
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LAMPIRAN D. PENGUJIAN BLACKBOX
1. Lihat Grafik Produksi Kabupaten

90

Nama Fitur i i Hasil Pengujian
Test Case Hasil yang Diharapkan SUKses Tidak
Lihat Grafik Jika klik Sistem menampilkan
Produksi menu halaman dashboard yang
Kabupaten | Dashboard berisi grafik batang
produksi padi dan v
proyeksi produksi padi
kabupaten
2. Kelola Data Produksi Padi Kecamatan
Nama Fitur Hasil yang Kesimpulan
e S Diharapkan | Sukses | Tidak
Kelola Data | Kasi mengisi form tambah data
Produksi pada halaman produksi padi ol
Padi kecamatan dengan input-an : Pada kolom
Kecamatan e Tahun: 2016 i v
%! Produksi
e Kecamatan : Silo .
. Padi muncul
e Luas Panen Padi (Ha) : «
alert “Data
456.75 .
i tidak boleh
e Produksi Padi (Kw): O T
g
(kosong)
Lalu klik Simpan
3. Lihat Data Produksi Padi Kecamatan
Nama Fitur Hasil yang Kesimpulan
TSRS Diharapkan Sukses | Tidak
Lihat Data Pada form search Menampilan data
Produksi Padi Kasi menaisi 2016 produksi padi
Kecamatan g tahun 2016 v
4. Lihat Data Produksi Padi Kabupaten
Nama Fitur Hasil yang Kesimpulan
esi, (e Diharapkan Sukses | Tidak
Lihat Data Menampilan
Produksi Pada form search | pemberitahuan
Padi diisi 2018 “No matching v
Kabupaten records found”
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5. Kelola Produksi Padi Kabupaten

91

Nama Fitur Test Case Hasil yang Kesimpulan
Diharapkan Sukses | Tidak
Kelola Data Menampilkan data v
Produksi Kasi mengisi produksi padi
Kecamatan 8,001,000 pada kabupaten yang
form search memiliki data
8,001,000
6. Kelola User
Nama Fitur Hasil yang Kesimpulan
esqSase Diharapkan Sukses | Tidak
Kelola User Pada form tambah data
user, Kasi mengisi : v
e Nama: Joko Memunculkan
e Username : Joko alert
e Password : “Username
Vousmevoyez telah dipakai”
e Jabatan : Kasi
Lalu klik Simpan
7. Lihat Proyeksi Luas Panen Padi
Nama Fitur Hasil yang Kesimpulan
s e Diharapkan Sukses | Tidak
Lihat Memunculkan
Proyeksi | Pada form search diisi | pemberitahuan “No
Luas Panen “asdfghghj” matching records
Padi found” v
8. Lihat Proyeksi Produktivitas Padi
Nama Fitur Hasil yang Kesimpulan
[IESEEEE- Diharapkan Sukses | Tidak
Lihat Proyeksi Memunculkan
Produktivitas Pada form search pemberitahuan
Padi diisi “Sumbersari” “No matching
records found” v
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9. Proyeksi Produksi Padi Kecamatan

92

Nama Fitur . . Kesimpulan
Test Case Hasil yang Diharapkan Sukses | Tidak
Proyeksi Menampilkan halaman
Produksi proyeksi kecamatan berisi
Padi tabel data produksi padi
Kecamatan . Kecamatan Ajung dan hasil v
Klik tombOI proyeksi Kecamatan Ajung
Proyl/(elim pada tahun 2017 dengan nilai
Kec(;r(r)lrz;an e Luas Panen (Ha) :
Ajung 6327.72
e Produktivitas (Kw/Ha)
:62.41
e Produksi Padi (Kw) :
394913.005
10. Kelola Profile
Nama Fitur Hasil yang Hasil Pengujian
[Ees Diharapkan Sukses | Tidak
Kelola Profile Memunculkan
modal User Profile v
dengan form yang
berisi :
o |+ Nama 1o
: Santoso
User Profile
e Username:
Joko
e Password :
Joko
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LAMPIRAN E. TRANSKRIP WAWANCARA
Wawancara Objek Penelitian

Nama pewawancara : Farus Triwahyuni Nengseh
Nama Narasumber  : Joko Santoso, S.E., M.Si
Jabatan Narasumber : Kasi Statistik Produksi
Instansi : Badan Pusat Statistik Jember
Waktu Wawancara  : 12 April 2018

1. Variabel apa saja yang mempengaruhi hasil produksi padi?
Joko.1:

Luas, produktivitas. Seng (yang) jelas produktivitas ini ada yang
mempengaruhi lagi. Luas itu kan luas panen. Jadi formulanya menghitung
produksi itu adalah luas panen dikalikan produktivitas. Karena, Nah, dengan
diketahui luas panennya, terus (lalu) tahu produktivitas. Misalnya luas panennya
100 Hektar, produktivitasnya ternyata ada 6 Ton/Hektar. Produktivitasnya
dikalikan luas panen, ketemu produksinya.

2. Data variabel tersebut apakah dimiliki oleh BPS? Jika tidak, didapat dari mana?
Joko.2 :

Sampean (Anda) kalau tanya di BPS itu untuk menghitung produksi itu
dasarnya adalah dari data luas panen yang dikumpulkan oleh Diperta (Dinas
Pertanian), itu sumbernya dari petugas yang di masing-masing kecamatan itu,
Mantri Tani namanya, juga BPL juga, itu setiap minggu, bahkan sekarang ini setiap
hari itu laporan luas tambah tanam. Setiap bulan dia melaporkan luas panen
bulanan. Nah, BPS melakukan Survey, namanya Survey Ubinan. Untuk
menghitung produktivitas, itu adalah kegiatannya dilakukan Survey Ubinan.
Jadi ubinan itu tujuannya untuk menghitung sebenarnya di daerah ini, itu
produktivitasnya berapa Kuintal per Hektar, atau berapa Ton per Hektar.

3. Variabel tersebut apa juga ada faktor lain yang mempengaruhi ?
Joko.3:

Dari produktivitas, ini kan padi, padi ini yang mempengaruhi produktivitas

banyak sekali; varietasnya (jenis padi), hama/OPT (Organisme Pengganggu

Tanaman), pola tanam, sistem penanaman, cara memupuk, pupuk yang
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dipakai. Di luar itu juga dipengaruhi oleh musim. Curah hujan mempengaruhi
kalau di daerah-daerah yang tergantung dengan air hujan, dengan musim. Tapi
kalau meskipun musim kemarau airnya enak (lancar) ya nggak (tidak) terpengaruh.
Karena setiap lokasi tidak sama. Nah, faktor-faktor tersebut tidak ada yang
dihitung, tidak ada yang mengkuantitaskan.
Jadi kalau kamu pakai regresi, variabel bebasnya ini waktu.
4. Variabel tersebut apakah mempengaruhi secara terus-menerus? Apa ada
kemungkinan berubah setelah beberapa tahun kemudian?
Joko.4 :
Ya selalu mempengarubhi to.
5. Siapakah yang bertugas untuk menginputkan data produksi padi ?
Joko.5:
Ya Bagian Statistik Produksi.
6. Apakah BPS melakukan proyeksi data produksi ?
Joko.6:
lya, kita ngitung terus.
7. Mengapa peramalan perlu dilakukan terhadap data produksi ?
Joko.7:
Ya untuk membantu pemerintah, terutama pemerintah daerah dalam
membuat kebijakan. Kalau mau buat kebijakan kan harus tau gambaran
kedepannya. BPS ini kan independen, tidak terikat pemerintah daerah atau
manapun, jadi hasil survey-nya itu lebih kredibel, tidak ada rekayasa.
8. Siapakah yang berhak untuk memproyeksikan produksi padi ?
Joko.8:
Kalau disini ya saya (Kasi Statistik Produksi BPS Kabupaten Jember).

saya yang ngitung tiap tahunnya.
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LAMPIRAN F. DATA PRODUKSI PADI KABUPATEN JEMBER
1. Tabel data produksi padi Kabupaten Jember tahun 2000-20016

Produksi Padi | Luas Panen | Produktivitas
Tahun Periode (Kw) (Ha) (Kw/Ha)
2000 1 8001000.00 148021.00 54.05
2001 2 7169510.00 | 143233.00 50.05
2002 3 7615230.00 | 141880.00 53.67
2003 4 7042820.00 131522.00 53.55
2004 5 7207748.00 | 135031.00 53.38
2005 6 7379446.00 141804.00 52.04
2006 7 7492430.00 | 140186.00 53.45
2007 8 7737860.00 | 141066.00 54.85
2008 9 8139950.00 143597.00 56.69
2009 10 8807500.00 | 154438.00 57.03
2010 11 8450945.00 153696.00 54.98
2011 12 8300000.00 | 155126.00 53.50
2012 13 9700900.00 158568.00 61.18
2013 14 9300270.00 162618.60 57.19
2014 15 9783730.00 | 164307.00 59.55
2015 16 10048980.00 | 164656.00 61.03
2016 17 9866530.00 | 166178.90 59.37
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LAMPIRAN G. TAMPILAN SISTEM
1. Tampilan Lihat Grafik Produksi Padi Kabupaten

Sistem Proyeksi Produksi Padi Kabupaten Jember &~

0 Dashboard

Bagian Statistik
Produksi BPS

Kabupaten Jember
& Lt Grafik Produksi Padi Kabupaten Jember

Grafik Perbandingan Data Aktual Data Prediksi
il Dashboard Produksi Padi

9010.75k
E8 Produksi Padi < 85365k

ko
7113.75k
6639.5k
6185.25k
5691k
5216.75k
4 742.5k
4268.25k
3319.75¢
2 8455k
2371.25k
1897k
1422.75k
248.5k
474.25k
ok

2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010

Jumlah Produksi
2

M Data Akwal [l Data Prediksi

Gambar 1. Tampilan Lihat Grafik Produksi Padi Kabupaten
2. Tampilan Kelola Data Produksi Padi Kecamatan
Sistem Proyeksi Produksi Padi Kabupaten Jember a- p

a Produksi Padi Tingkat Kecamatan

Kasi Statistik Produksi
BPS Kabupaten

Jember
+ Tamban Data Produksi Padi

Show | 10 v entries Search:
Ll Dashboard
Nomor +  Tahun ¢  Kecamatan %  LuasPanen(Ha) 2  ProduksiPadi(Kw) %  Produkfivitas (KwiHa) % s
&8 Produksi Padi g
1 2010 Ajung 213 12,435 58.38
Kecamatan
Kabupaten 2 2010 Ambulu 234 24,356 104.09 a
3 2009 Kencong 4870 299,650 61.53 ﬂ
4 2009 Gumukmas 6052 331,270 5474 ﬂ
5 2009 Puger 5553 378,240 68.11 ﬂ
6 2009 Wuluhan 4567 334,080 72.83 ﬂ
7 2009 Ambulu 4109 294,450 71.66 ﬂ
‘ ’

Gambar 2.1 Lihat Data Data Produksi Padi Kecamatan
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Tambah Data Produksi Padi

Tahun

Kecamatan

Ajung
Luas lahan panen (Ha)

Produksi padi (Kw)

Gambar 2.2 Tampilan Tambah Data Produksi Padi Kecamatan

Ubah Data Produksi Padi

2009

Kecamatan

Kencong
4870

299650

Gambar 2.3 Tampilan Ubah Data Produksi Padi Kecamatan
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3. Tampilan Lihat Data Produksi Padi Kecamatan

Sistem Proyeksi Produksi Padi Kabupaten Jember

a Produksi Padi Tingkat Kecamatan

Kasi Statistik Produksi
BPS Kabupaten

Jember
Show 10 v entries Search:
| Dashboard Nomor “  Tahun %  Kecamatan <+  LuasPanen(Ha) &  Produktivitas (Kw/Ha) % Produksi Padi (Kw) &
&3 Produksi Padi < 1 2010 Ajung 213 58.38 12,435
2 2010 Ambulu 234 104.08 24,356
Kecamatan
3 2009 Kencong 4,870 61.53 299,650
Kabupaten
4 2009 Gumukmas 6,052 5474 331,270
@ Proyeksi <
5 2009 Puger 5,553 6811 378,240
# User
6 2009 Wuluhan 4,587 7283 334,080
7 2009 Ambulu 4,109 71.66 294,450
8 2009 Tempurejo 3,160 60.02 189,650
9 2009 Silo 3,817 59.92 228,730
10 2009 Mayang 4,791 58.44 279,990
------ ctriae o I ol

localhost/skripsi/index.php/c_produksikecamatan/produksikeckasi

Gambar 3. Tampilan Lihat Data Produksi Padi Kecamatan

4. Tampilan Lihat Data Produksi Padi Kabupaten

Sistem Proyeksi Produksi Padi Kabupaten Jember

. Produksi Padi Tingkat Kabupaten
PFDGL’KS“ E‘F‘S‘
Kabupaten Jember

Show| 10 v entries Search
| Dashboard Nomor~ | Tahun¢ | LuasPanen(Ha) ¢  Produktivitas (KwHa) &  ProduksiPadi(Kkw) ¢  Proyeksi Produksi Padi (Kw) &
) ErEE ¢ 1 2000 148,021 5405 8,001,000 0
. 2 2001 143,233 50.05 7,169,510 0
Kecamatan
3 2002 141,880 53.67 7,615,230 6,375,392
Kabupaten
4 2003 131,522 53.55 7,042,820 7,217,354
5 2004 135,031 53.38 7,207,748 6,854,172
5 2005 141,804 52,04 7,379,446 6,893,267
7 2006 140,186 53.45 7,492,430 7,052,373
8 2007 141,066 54.85 7,737,860 7,201,559
9 2008 143,597 56.69 8,139,950 7,412,692
10 2009 154,438 57.03 8,807,500 7,720,715
Showinn 410 40 nf 11 antriac A . IS

Gambar 4. Tampilan Lihat Data Produksi Padi Kabupaten
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5. Tampilan Kelola User

Sistem Proyeksi Produksi Padi Kabupaten Jember L
s Data User
Kas! Statisiik Produfs/
BPS Kabupaten
Jember
<+ Tambah User
Show 10 v entries search:
lnl Dashboard
- Nomor 4 Nama ¢ Username 4+ Password % Jabatan ¢ ¢
&8 Produksi Padi <
1 Joko Santoso Joko Joko kasi
@ Proyeksi <
§ User 2 yooni yooni yooni pegawai n
3 sehan sehan sehun pegawai n
Showing 1 to 3 of 3 entries Previous Next
<0 . [ i = W hoos W I

Gambar 5.1 Tampilan Lihat User

Tambah Data User

Nama
Usemname

Password

Jabatan

Kasi

Gambar 5.2 Tampilan Tambah User
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6. Tampilan Lihat Proyeksi Luas Panen Padi

Sistem Proyeksi Produksi Padi Kabupaten Jember L

2 Proyeksi Luas Panen Padi

Kas! Statistik Produksi
BPS Kabupaten

Jember
Show 10 v entries Search:
il Dashboard Nomor * Tahun < Luas Panen Aktual (Ha) < bLuas Panen % aluas Panen = Proyeksi Luas Panen (Ha) =
&8 Produksi Padi < 1 2000 148021 0 0 0
2 2001 143233 -4788 152809 0
@ Proyeksi g
3 2002 141880 -3070.5 150519 138445
Luas Panen
4 2003 131522 -5085 153876.5 138237
Produktivitas
5 2004 135031 -3769.1 1512447 1284515
& User
6 2005 141804 -1887.114 146853 .4 1286301
7 2006 140186 -1186.143 144984143 1336436
8 2007 141066 -721.893 143591.393 135495
9 2008 143597 -288.383 142146.361 137094 36
10 2009 154438 539.37 139111.267 139262 .53
Showuinn 4 10 4N aF 44 antrias o I S

Gambar 6. Tampilan Lihat Proyeksi Luas Panen Padi

7. Tampilan Lihat Proyeksi Produktivitas Padi

Sistem Proyeksi Produksi Padi Kabupaten Jember a-

2 Proyeksi Produktivitas Padi

Kas| Statistik Produksi
BPS Kabupaten

Jember
Show| 10 v entries Search:
il Dashboard Nomor + Tahun s Produktivitas Aktual (Kw/Ha) < b Produktivitas + a Proguktivitas = Proyeksi Produktivitas (KwiHa) =
&8 Produksi Padi < J Uty Sl v 3 e
o < 2 2001 5005 -4 58.05 0
3 2002 5367 -0.19 5297 46.058
Luas Panen
4 2003 5355 0212 523 5221
Produktivitas
5 2004 53.38 0216 52292 53.36
& User
6 2005 5204 -0.005 52.808 53.59
7 2006 5345 0.068 52614 5277
8 2007 5485 0.209 5219 53.15
9 2008 56.69 0.383 51.608 54.07
10 2009 57.03 047 51291 5544
Shwuinn 4 1n 4N AF 14 antriac o I S

Gambar 7. Tampilan Lihat Proyeksi Produktivitas Padi
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8. Tampilan Proyeksi Produksi Padi Kecamatan
Sistem Proyeksi Produksi Padi Kabupaten Jember a-

&
Kasi Statistik Produksi BPS

Kabupaton dember Produksi Padi Tingkat Kecamatan
Ll Dashboard
8 Produksi Padi < show 10 v |entries Searcn
@ Proyeksi ( Nomor < Kecamatan ¢ proyeksi ¢
Luas Panen 1 Aung
Produktivitas
Produksi Padi Kecamatan
3 Avjasa -
0 U I @Proyeksi
5 Bangsalsari
6 Gumukmas
7 Jelbuk @ Proyeksi
3 »

Gambar 8.1 Tampilan Lihat Nama Kecamatan

Sistem Proyeksi Produksi Padi Kabupaten Jember a~

&
Kasi Statistik Produksi BPS

Kobupaton Jember Proyeksi Produksi Padi Tingkat Kecamatan

Ll Dashboard

Tahun
& Produksi Padi 4 2017
@ Proyeksi § Luas Panen (Ha) = a + bX
§ User 6327.72
Produktivitas (Kw/Ha) = a + bX
62.41
Produksi Padi (Kw) = Luas Panen x Produktivitas
394913.005
show| 10 v entries Search
Nomor * Tahun & Kecamatan & Luas Panen (Ha) s Produktivitas (Kw/Ha) s Produksi Padi (Kw) s
1 2016 Ajung 7.021.7000 56.55 397,100.0000
2 2015 Ajung 6,442.0000 60.86 392,040.0000
e 3 2014 Aiuna 6.362.0000 60.78 386.710.0000 5

Gambar 8.2 Tampilan Proyeksi Produksi Padi Kecamatan
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